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ABSTRAK 
Yoga Dwi Putra. 2017. Hubungan Motivasi Mentor dengan Keaktifan Mentor 
P3KMI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta 2017/ 2018. 
Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Subar Junanto, S. Pd., M. Pd. 
Kata kunci: Motivasi, Keaktifan 
Penelitian ini dilatar belakangi keaktifan mentor yang kurang diindikasikan 
dengan mentor kerap ijin. Keaktifan mentor dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
akan tetapi dorongan berupa motivasi tetap menjadi penggerak utamanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui gambaran motivasi mentor P3KMI 
IAIN Surakarta 2017/ 2018, 2) mengetahui gambaran keaktifan mentor P3KMI 
IAIN Surakarta 3017/ 2018, 3) mengetahui hubungan motivasi mentor dengan 
keaktiifan mentor P3KMI IAIN Surakarta 2017/ 2018. 
Metode yang digunakan kuantitatif korelasional. Tempat penelitian Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. Waktu penelitian terhitung mulai 
Juni sampai dengan Desember 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mentor di P3KMI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta 2017/ 
2018 sebanyak 60 mentor. Sampel sebanyak 52 mentor diambil dengan teknik 
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket untuk mencari 
motivasi mentor dan keaktifan mentor. Instrumen pengumpulan data berupa 
definisi konseptual, definisi operasional, dan kisi-kisi instrumen. Uji validitas 
instrumen menggunakan product moment dan uji reliabilitas meggunakan 
sperman brown. Analisis data menggunakan 1) analisis unit (mean, median, 
modus, dan standar defiasi), 2) uji normalitas (chi kuadrat), dan uji hipotesis 
(sperman rank). 
Dari hasil penelitian didapat diperoleh data: 1) Motivasi Mentor P3KMI, 
FITK, IAIN Surakarta 2017/ 2018 berada pada kategori tinggi ditunjukan dengan 
24 mentor atau 46% berada pada kategori tinggi. 2) Keaktifan Mentor P3KMI, 
FITK, IAIN Surakarta 2017/ 2018 berada pada kategori sedang ditunjukan 
sebanyak 26 mentor atau 50% berada pada kategori sedang. 3) Hasil perhitungan 
hipotesis menggunakan rumus sperman rank  diperoleh phitung 0,257. Kemudian 
untuk menguji signifikansi menggunakan uji t diperoleh thitung 1,88 
dikonsultasikan dengan ttabel df= 52-2= 50, ttabel 1,675. Berarti thitung (1,88) > ttabel 
(1,67), sehingga menunjukan bahwa ada hubungan antara motivasi mentor dengan 
keaktifan mentor P3KMI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dam Keguruan, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta 2017/ 2018. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta adalah lembaga perguruan 
tinggi islam yang ada di Surakarta. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
atau IAIN Surakarta ini memiliki beberapa fakultas yaitu Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah, dan Fakultas Syariah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan atau FITK terdiri dari beberapa jurusan yaitu jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Bahasa Inggris, Sastra 
Inggris, Pendidikan Guru Raudhatul Atfal, Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiah, Bahasa dan Sastra Arab, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Tadris 
Bahasa Indonesia. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan merupakan fakultas yang paling 
banyak peminatnya. Seperti dicantumkan dalam buku panduan P3KMI 
(2014: 5) "Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu 
bagian dari IAIN Surakarta yang mempunyai prosentase terbanyak dari segi 
jumlah mahasiswanya". Peminat Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
bukan saja dari Pondok Pesantren (Ponpes) dan Madrasah Aliyah (MA) 
yang lulusanya telah dibekali pengetahuan serta keterampilan keagamaan, 
namun juga dari Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), dan Sekolah Teknik Menengah (STM). Mahasiswa ini 
memilih FITK untuk melanjutkan proses belajarnya karena menganggap 
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FITK menjanjikan di masa mendatang, sehingga banyak mahasiswa yang 
hanya mengincar peluang kerja namun tidak memperhatikan disiplin ilmu 
yang harus ditempuh. Hal ini menjadi masalah karena lulusan SMA, SMK, 
dan STM memiliki kualifikasi yang tidak sesuai harapan FITK, mereka 
belum bisa membaca dan menulis Al-Quran dengan baik dan benar serta 
memiliki wawasan agama yang belum luas. Sementara harapan Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan adalah menjadi fakultas yang membentuk guru 
profesional dan berakhlak mulia (P3KMI.2014: 5). 
Harapan tersebut terangkum dalam formulasi visi dan misi PTAI yaitu 
(1) Menyelenggarakan program pendidikan akademik, mengemban misi 
sebagai lembaga keilmuan atau lembaga pengembangan kajian ilmu agama 
Islam; (2) Menyelenggarakan program pendidikan professional, mengemban 
misi untuk menyiapkan calon-calon ulama professional atau tenaga 
professional yang ulama sesuai dengan bidang keahlian yang ditekuninya; 
(3) Mengemban misi pembinaan dan pengembangan umat Islam agar 
memiliki concern dan komitmen terhadap ajaran dan nilai Islam dalam 
segala aspek kehidupan, yang dilandasi oleh pemahaman dan wawasan 
keilmuan Islam 1. Sebagai salah satu bagian dari PTAI maka IAIN 
Surakarta khususnya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan berusaha 
menjadi rujukan sebagai pusat Ilmu dan Budaya Islami [Center of 
Knowledge and Islamic Culture]. (Junanto. 2016: 425) 
Guru professional adalah seorang guru ahli yang mempunyai karakter 
dan kemampuan yang telah didapatkan melalui pendidikan. Menurut 
Goodlad dalam Norlander-Case dkk (2009: 14) guru professional 
3 
 
 
merupakan sosok guru yang memiliki pengetahuan khusus, keahlian, beserta 
karakteristik pribadi, keterampilan, dan pengetahuan terkait penilaian 
masyarakat terhadap guru. Usaha untuk membentuk guru professional inilah 
mahasiswa harus melewati tahap awal berupa dapat membaca, menulis Al-
Quran, dan paham akan konsep dasar Islam. Untuk itu Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan tersebut maka pihak fakultas mengadakan 
serangkaian program guna meningkatkan kualitas lulusan, seperti P3KMI, 
praktikum ibadah, dan praktek keahlian. (Junanto. 2016: 426) 
Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral 
atau P3KMI. Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim 
Integral atau P3KMI diselenggarakan fakultas dalam rangka meningkatkan 
kompetensi lulusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta terkhusus memperbaiki kemampuan membaca dan 
menulis Alquran mahasiswa-mahasiswa di semester satu dan dua Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. P3KMI dapat dikatakan merupakan 
pembelajaran kepada para mahasiswa baru yang belum pernah mengikuti 
maupun belum lulus standar kelulusan P3KMI. 
Kegiatan P3KMI IAIN Surakarta utamanya adalah proses mentoring 
mentee. Mentoring dilakukan oleh para mentor dibantu pendamping P3KMI 
pada hari sabtu setiap minggunya. Pertemuan mentoring boleh dilaksanakan 
dimana saja di dalam area Kampus IAIN Surakarta sesuai pilihan kelompok 
dengan mempertimbangkan suasana yang kondusif. Setiap sesi mentor 
wajib mengarahkan, mengajari, dan mendampingi peserta belajar membaca, 
menulis Al-Quran, serta mempelajari kaidah hukum tajwid. P3KMI secara 
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operasional dilaksanakan oleh mentor. Pelaksanaan program P3KMI terdiri 
dari kegiatan mentoring bagi seluruh mentee yang terdaftar di Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. Peserta akan dikelompokan 10-15 mahasiswa 
setiap kelompok kemudian akan dipandu oleh seorang mentor (P3KMI, 
2014: 8). 
Mentor berperan sebagai pemimpin atau pengarah dan pembelajar 
dalam mentoring P3KMI. Mentor sebagai pemimpin atau pengarah dalam 
setiap sesi pertemuan, yang mengharuskan memiliki motivasi tinggi. Salah 
satu ciri motivasi yang tinggi adalah melakukan kegiatan dengan sepenuh 
hati dan mendedikasikan waktu untuk kegiataan tersebut. Mentor yang 
memiliki motifasi tinggi seharusnya tepat waktu dalam memulai sesi dan 
menyampaikan materi dengan proporsional. Mentor sebagai pembelajar 
memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan P3KMI. Mereka 
yang secara langsung membina dan membimbing peserta P3KMI membaca, 
menulis Al-Quran di setiap pertemuan. Peran mentor bagi peserta yang 
diampunya selain membina juga merupakan penghubung dengan Tim 
P3KMI.  Berdasar pada peran tersebut, maka keaktifan  mentor dalam 
pelaksanaan P3KMI adalah penting. 
Kenyataan yang ditemukan pada observasi awal pelakasanaan 
mentoring P3KMI adalah sebagai berikut, ada mentor yang sering izin dan 
tidak hadir saat jadwal mentoring P3KMI. Sebagian mentor P3KMI 
cenderung memilih satu tempat untuk melaksanakan mentoring P3KMI, 
yakni Masjid Imam Bukhori.. Sebagian besar mentor hanya menggunakan 
metode ceramah atau tanpa menggunakan media ajar lain saat 
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menyampaikan materi P3KMI. Sebagian besar mentor sering mengganti 
waktu atau menggabungkan dua pertemuan dalam satu pertemuan sekaligus. 
Berdasar latar belakang di atas maka penulis menyimpulkan ada 
beberapa masalah dalam pelaksanaan mentoring P3KMI. 1) Para mentor 
P3KMI mempunyai motivasinya masing-masing yang belum diketahui 
tinggi rendahnya dalam melaksanakan tugasnya sebagai mentor, sedangkan 
P3KMI merupakan program yang strategis guna meningkatkan kompetensi 
lulusan dan menghendaki motivasi tinggi. 2) Beberapa mentor baik putra 
maupun putri kerap ijin dan tidak melaksanakan mentoring dengan berbagai 
alasan, sementara P3KMI merupakan program pembinaan intensif terhadap 
peserta guna meningkatkan kompetensi lulusan. 3) Beberapa mentor 
cenderung abai dengan kondisi tempat sesi mentoring yang tidak kondusif. 
4) Beberapa mentor kerap mengganti atau menggabungkan dua pertemuan 
sesi mentoring menjadi satu. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti 
mengangkat judul “Hubungan Motivasi Mentor dengan Keaktifan Mentor 
P3KMI 2017". 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, masalah yang dapat 
diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Motivasi mentor P3KMI belum diketahui tinggi rendahnya, sedangkan 
P3KMI merupakan program yang strategis guna meningkatkan 
kompetensi lulusan dan menghendaki motivasi tinggi pada setiap  
mentornya. 
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2. Beberapa mentor baik putra maupun putri kerap ijin dan tidak 
melaksanakan mentoring dengan berbagai alasan, sementara P3KMI 
merupakan program pembinaan intensif terhadap mentee guna 
meningkatkan kompetensi lulusan. 
3. Beberapa mentor sering mengganti jadwal pertemuan atau 
menggabung dua pertemuan dalam sekali waktu. 
4. Beberapa mentor tidak menghiraukan suasana mentoring yang kurang 
kondusif. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini untuk membatasi agar tidak terjadi penafsiran yang 
luas mengenai masalah yang akan dibahas, maka permasalahan dibatasi 
pada hubungan motivasi mentor P3KMI dan keaktifan mentor P3KMI. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka masalah dalam penelitian yang 
akan dikaji adalah: 
1. Bagaimana tingkat motivasi mentor P3KMI IAIN Surakarta tahun 
2017/ 2018? 
2. Bagaimana tingkat keaktifan mentor P3KMI IAIN Surakarta tahun 
2017/ 2018? 
3. Adakah hubungan motivasi mentor P3KMI IAIN Surakarta dengan 
keaktifan mentor P3KMI IAIN Surakarta tahun 2017/ 2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui tingkat motivasi mentor P3KMI IAIN Surakarta tahun 
2017/ 2018. 
b. Mengetahui tingkat keaktifan mentor  P3KMI IAIN Surakarta tahun  
2017/ 2018. 
c. Mengetahui hubungan motivasi mentor P3KMI IAIN Surakarta 
dengan keaktifan mentor  P3KMI IAIN Surakarta tahun 2017/ 2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Teoritis 
1. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi dunia pendidikan bahwa 
motivasi dan keaktifan pendidik merupakan salah satu faktor 
penting yang perlu diperhatikan agar meningkatkan kualitas 
pembelajar. 
2. Sebagai salah satu referensi untuk peneliti yang akan datang 
mengenai motivasi dan keaktifan. 
3. Sebagai pengetahuan untuk meningkatkan kualitas lulusan Program 
Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral. 
2. Praktis 
a. Sebagai motivasi untuk mentor agar lebih semangat dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya serta meningkatkan 
keaktifanya dalam P3KMI. 
b. Sebagai kritik membangun kepada mentor agar meningkatkan 
keaktifanya dalam program P3KMI.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Motivasi 
a. Pengertian 
Motivasi telah banyak dijelaskan oleh para ahli psikologi. 
Motivasi adalah kekuatan manusia dalam melaksanakan kegiatan, 
sebagai berikut 
Motivasi merupakan suatu kekuatan, tenaga, daya, atau 
keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri 
individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik disadari 
maupun tidak disadari. (Syamsudin, 2001: 37) 
Motivasi adalah kerelaan atau kemauan untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi bisa saja disadari maupun tidak. 
Motivasi merupakan sebuah pendorong manusia kepada 
sebuah tujuan: 
Kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu disebut 
motivasi, yang menunjukkan suatu kondisi dalam diri 
individu yang mendorong atau menggerakkan individu 
tersebut melakukan kegiatan mencapai sesuatu tujuan. 
(Syamsudin, 2005: 61) 
Adanya sebuah tujuan menggerakan kekuatan di dalam diri 
individu atau memunculkan motivasi dalam diri individu untuk 
melakukan sebuah kegiatan. 
Motivasi  dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang 
menjadi dorongan seseorang memenuhi kebutuhanya 
(Nurrussakinah, 2014: 155). Motivasi timbul oleh suatu kebutuhan 
baik fisik maupun sosial. Motivasi mendorong seseorang untuk 
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berusaha memenuhi kebutuhan yang muncul. Motivasi diartikan 
sebagai sebuah mesin yang mendorong seseorang melakukan 
kegiatan dengan tujuan memenuhi kebutuhan. 
 Motivasi adalah “segala sesuatu yang mendorong seseorang 
bertindak melakukan sesuatu”. Ngalim Purwanto juga mengutip 
pendapat Sartain bahwa, “motif adalah suatu pernyataan ... yang 
mengarahkan tingkah laku/ perbuatan  ke suatu tujuan atau 
perangsang” (Purwanto, 2006: 60). Sehingga motivasi adalah 
sebuah daya dorong untuk mendapatkan atau mencapai tujuan. 
Motivasi merupakan motif yang bergerak. Motif sendiri 
dijelaskan para ahli psikologi sebagai berikut, 
Motivasi (motivation) berarti pemberian atau penimbulan 
motif atau hal menjadi motif atau hal menjadi motif. 
Tegasnya motivasi adalah motif atau hal lain yang sudah 
menjadi pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 
mencapai tujuan terasa sangat mendesak. (Abror, 1993: 114) 
Motivasi adalah dorongan menuju pencapaian tujuan melalui 
penimbulan motif dengan insentif dari luar individu. Motivasi 
sebenarnya sudah dipraktekkan Allah kepada manusia dalam surat 
Mujadalah ayat 11 (Malik, 2011: 99),  
 . . . ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاوُتُوأ َنيِذهلٱَو ۡمُكنِم ْاوُنَماَء َنيِذهلٱ ُ هللَّٱ ِعَفۡرَي . . . 
Artinya: “…Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat…”. (Qs. Al-Mujadalah(58): 
11) 
Ayat tersebut bermakna bahwa Allah memberikan motivasi kepada 
manusia agar beriman dan semangat dalam menuntut ilmu, Allah 
memberikan insentif eksternal berupa derajat yang tinggi kepada 
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orang yang beriman dan beberapa derajat untuk orang yang 
berilmu. 
Beberapa pendapat para ahli di atas ditemukan kesamaan dan 
disimpulkan bahwa motivasi awalnya berupa motif. Motif sendiri 
adalah alasan-alasan untuk melakukan sebuah kegiatan. Motif 
kemudian berubah menjadi motivasi, yakni pendorong manusia 
melakukan kegiatan. Kedua adalah motivasi menggerakan 
organisme kepada sebuah tujuan dalam kegiatanya. Ketiga motivasi 
ada karena sebuah keadaan dari dalam maupun dari luar individu. 
Maka dapat dikatakan bahwa motivasi adalah sebuah alasan sebuah 
individu melakukan kegiatanya yang berkaitan dengan tujuan akhir 
maupun tujuan lain yang diinginkan. 
b. Fungsi Motivasi 
Fungsi motif ada 3 yaitu mendorong untuk bertindak, 
menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan, dengan 
penjelasan sebagai berikut; 
1) Motif itu mendorong manusia untuk berbuat/bertindak. 
Motif itu berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor 
yang memberikan energy (kekuatan) kepada seseorang untuk 
melakukan tugas. 2) Motif itu menentukan arah perbuatan. 
Yakni kearah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita. 
Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus 
ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, 
makin jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh. 3) 
Motif itu menyeleksi perbuatan kita. Artinya menentukan 
perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, 
guna mencapai tujuan itu dengan menyampingkan perbuatan 
yang tak bermanfaat bagi tujuan itu. (Purwanto, 2006: 70-71) 
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Motif mendorong seseorang untuk berbuat atau bertindak sesuatu, 
mengarahkan kegiatan kepada tujuan tertentu, serta memilah atau 
menyeleksi perbuatan yang sesuai dengan tujuan awal. 
Motivasi berfungsi sebagai “perantara pada organisme atau 
manusia untuk menyesuaikan diri dengan lingkunganya” (Sarwono, 
2012: 138) . Motivasi adalah mekanisme pemenuhan kebutuhan 
yang ditimbulkan dari keadaan tidak seimbang di dalam tubuh. 
Tubuh menghendaki keadaan seimbang atau homeostasis, melalui 
motif atau motivasi tubuh menggerakan tubuh demi pemenuhan 
kebutuhan. Fungsi motivasi adalah mendorong untuk bertindak 
demi mencapai tujuan, dalam hal ini keseimbangan. 
c. Macam-Macam Motivasi 
Motivasi berdasarkan perkembanganya dibagi menjadi 2 
yaitu motif primer dan motif sekunder. Motivasi tersebut dibagi 
ditinjau dari berkembang atau tidanya motif, berikut penjelasanya: 
Motif primer (primary motive) atau motif dasar (basic 
motive) menunjukan kepada motif yang tidak dipelajari 
(unlearned motive) yang untuk ini sering juga digunakan 
istilah dorongan (drive). Golongan motif dibedakan lagi ke 
dalam: 
a) Dorongan fisiologis (physiological drive) 
b) Dorongan umum (Morgan’s general drive) 
Motif sekunder (secondary motives) menunjukan kepada 
motif yang berkembang dalam diri individu karena 
pengalaman, dan dipelajari (conditioning and reinforcement). 
(Syamsudin, 2001: 38) 
Penjelasan di atas mengemukakan bahwa motivasi terbagi menjadi 
dua berdasarkan asal dan berkembangnya. Motivasi primer dibawa 
secara alamiah dan merupakan pemberian Sang Pencipta. 
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Sedangkan motivasi sekunder adalah motivasi yang berkembang 
dan diperoleh dari proses belajar serta pengalaman berupa motif 
sosial, interest, berprestasi, keagamaan, dan insentif. 
Berdasarkan sifat dan unsur pendorongnya motivasi dibagi 
menjadi 3 macam; (1) motivasi takut, (2) motivasi insentif yakni 
individu melakukan suatu perbuatan demi mendapat insentif, (3) 
sikap atau self motivation yakni motivasi yang berasal dari dalam 
dalam dan menunjukan ketertarikan atau tidak terhadap sebuah 
objek. (Syaodih, 2011: 62-63). Berdasarkan pendorongnya yang 
berupa 4 hal; desakan, motif, kebutuhan, dan keinginan motivasi 
dibagi menjadi 2; (1) motivasi dasar dan (2) motivasi sosial. 
Motivasi dasar berkenaan dengan 
Segala macam bentuk  dorongan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar. Motif ini bersifat instink, dimiliki individu sejak 
kelahiranya atau diperoleh dalam proses perkembanganya 
tanpa dipelajari. (Syaodih. 2011: 64). 
Sedangkan motivasi social berkembang dari motivasi dasar, yang 
berarti motivasi sosial berkembang bersumber dari motivasi dasar 
dan telah mengalami perubahan dalam perkembangan dan interaksi 
dengan lingkunganya. 
... berkembang karena belajar dan pengalaman, baik belajar 
dan pengalaman yang disadari dan disengaja maupun yang 
dilakukan tanpa rencana dan sadar. (Syaodih. 2113: 65). 
Motif menurut sudut asalnya dibagi menjadi 3 motif 
biogenetis, motif sosiogenetis, dan motif teogenetis (Sobur, 2011: 
298). Motif biogenetis adalah motif yang timbul dari dalam 
individu. Motif yang berkembang pada diri orang dan berasal dari 
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organismenya sebagai makhluk biologis. 2) Motif sosiogenetis 
adalah motif yang didapat dari lingkungan setelah belajar. Motif 
sosiogenetis yang dipelajari orang dan berasal dari lingkungan 
kebudayaan tempat orang itu berada. Motif teogenetis adalah motif 
yang berkenaan dengan tuhan. Manusia adalah makhluk yang 
berketuhanan dan berinteraksi dengan Tuhan melalui ritual ibadah 
dan merealisasikan norma agama. 
Berdasarkan sosial psikologis motivasi dibagi menjadi empat, 
yaitu: 
Motif berafiliasi adalah motif yang bersifat manusiawi dan 
universal dalam bentuk dorongan untuk berinteraksi dengan 
manusia lain di dalam berbagai bentuk seperti motif untuk 
mendapatkan pengakuan, memperoleh kasih sayang, saling 
bersilaturahmi, berkomunikasi, motif untuk berkelompok, 
membangun organisasi. 2) Motif untuk memperoleh adalah 
motif yang berupa dorongan untuk memperoleh sesuatu yang 
akan menjadi kualitas dirinya untuk memperoleh sesuatu 
yang akan menjadi kualitas dirinya, seperti motif untuk 
memperoleh pengetahuan, pengakuan, keadilan, jabatan, 
prestise, posisi, kedudukan, kekayaan, dan sebagainya. 3) 
Motif menyerang atau melawan adalah motif untuk 
memberikan perlawanan kepada pihak lain yang dipersepsi 
memberikan ancaman atau tantangan. Motif ini bersumber 
dari motif perlindungan diri yang sosial dan budaya, misalnya 
memberi kritik, menunjukkan kehebatan atau kelebihan, 
mengoreksi orang lain, dan sebagainya. 4) Motif kompetisi 
adalah motif yang mendorong individu untuk berkompetisi 
melalui berbagai bentuk perilaku yang mendapat pengakuan 
sosial budaya maupun agama. (Surya, 2013: 54) 
Menurut Frandsen dalam Noer Rohmah (2012: 252) motif 
dapat dibedakan menjadi tiga yaitu cognitive motives, self 
expression, dan self enhancement, berikut akan dijelaskan; 1) 
Cognitive motives Motif ini adalah motif yang berkaitan dengan 
kepuasan individual dan biasanya kepuasan dalam bentuk proses 
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dan produk mental seperti kepuasan dalam mencapai hasil belajar 
atau berhasil juara pidato. Motif ini bisa dikatakan berkaitan 
dengan pengembangan intelektual seseorang. 2) Self expression 
Seseorang yang ingin mengaktualisasikan dirinya itulah yang 
disebut motif self expression. Manusia itu tidak hanya butuh tahu 
mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi tetapi juga butuh tahu 
membuat suatu kejadian atau kreativitas. 3) Self enhancement 
Kebutuhan ketinggian dan kemajuan diri adalah motif self 
enhancement. Melalui aktualisasi diri dan pengembangan 
kompetensi diri setiap manusia ingin meningkatkan kemajuan diri. 
Berdasarkan macam-macam motif dan motivasi yang 
dikemukakan para ahli di atas maka dapat disimpulkan macam-
macam cara pembagian motivasi dan macamnya adalah sebagai 
berikut:  
a. Motif biogenetis, yakni motif yang tumbuh dan berkembang 
pada makhluk biologis tanpa dipelajari. Motif ini disebut juga 
motif dasar atau motif primer. Motif ini berupa instink 
bawaan makhluk sebagai organisme yang mempunyai 
lingkungan dalam tubuhnya dan di luar tubuhnya. Insting 
biologis berupa dorongan untuk makan ketika lapar, 
dorongan untuk melakukan reproduksi yang merupakan motif 
fisiologis. Instink bertahan hidup dorongan untuk bertahan, 
takut, serta menyerang ketika terdesak yang merupakan 
bagian dari dorongan umum (Morgan’s general drive). 
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Kedua anak bagian motif biogenetis di atas adalah bawaan. 
Motif ini tidak dipelajari namun berkembang sebagai 
kehendak Sang Pencipta untuk makhluknya menjalani 
kehidupanya, sehingga motif ini bisa dilakukan generalisasi 
karena semua terjadi dorongan yang sama pada setiap 
individu. Contoh: seorang anak selalu diserang teman-
temanya dan dipukuli maka dia akan terdorong untuk 
memberontak, walaupun pemberontakanya bisa dilakukan 
dengan perbuatan menentang maupun hanya dalam batin 
karena tertutup motif takut yang juga merupakan motif 
biogenetis. 
b. Motif sosiogenetis (sosial), yakni motif yang dipelajari dari 
lingkungan kebudayaan di tempatnya tinggal. Motif 
sosiogenetis mendorong individu sebagai bagian dari 
lingkungan untuk beradaptasi. Motif sosiogenetis melihat 
seorang individu hanya memiliki satu lingkungan yakni 
lingkungan di luar tubuhnya (sosial), berbeda dengan motif 
biogenetis yang melihat individu dari dua lingkungan (tubuh 
dan lingkungan sosial). Motif di dalam motif sosiogenetis 
dipelajari dalam perkebangan tumbuh dan dari pengalaman 
serta pengetahuan terkait nilai dan norma dalam lingkungan 
kebudayaan tertentu, sehingga tidak bisa dilakukan 
generalisasi terhadap individu terkait motif ini. 
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Motif sosiogenetis akan bergantung pada 
perkembangan kebudayaan suatu wilayah maupun daerah 
dalam sekala yang luas. Setiap kebudayaan mempunyai 
karakter, ciri, dan keunikanya sendiri maka tidaklah 
dibenarkan bila memperlakukan atau mengatasi dua orang 
yang berasal dari dua kebudayaan yang berbeda dengan cara 
yang sama. Contoh: orang Banyumas, Jawa Tengah terbiasa 
dengan “blaka suta” atau apa adanya tanpa “ewuh perkewuh” 
karena mereka diajari untuk jujur kapan dan dimanapun 
dalam nilai kebudayaanya, berbeda dengan orang Wonogiri, 
Jawa Tengah yang cenderung mengedepankan memikirkan 
perasaan orang agar tidak melukai orang lain karena 
diajarkan nilai menghargai perasaan orang lain dalam 
kebudayaanya. Arti dari contoh di atas adalah kebudayaan 
mengajarkan nilai dan seperangkat tata perilaku dan 
mempengaruhi motif dalam berperilaku berkaitan dengan 
fungsi motif mengarahkan serta menyeleksi perbuatan. 
c. Motif teogenetis, yakni dorongan terhadap perilaku 
penghambaan kepada tuhan atau sesuatu yang dianggap 
memiliki kekuatan mengendalikan kehidupan. Motif ini 
muncul ketika individu dilihat sebagai makhluk yang yang 
berketuhanan. Perbedaan dari dua motif diatas adalah dari 
segi lingkungan interaksi, motif biogenetis melihat individu 
memiliki 2 lingkungan yaitu tubuhnya dan lingkungan sosial, 
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motif sosiogenetis hanya melihat manusia dari satu lingkung 
saja (sosial), namun motif teogenetis melihat dari lingkungan 
interaksi yang berbeda yakni melihat ke dalam lingkungan 
batin dan kejiwaan yang di dalamnya terdapat tuhan. Motif 
teogenetis mendorong untuk melakukan ritual penghambaan 
kepada yang dianggap tuhan. 
Tuhan di dunia ini ada banyak jika dilihat dari 
banyaknya agama dan aliran kepercayaan, sehingga beragam 
pula cara pelaksanaan ritual penghambaanya. Seorang 
muslim akan terdorong untuk menjalankan rukun islam dan 
berakhlak mulia serta menjadi manusia yang ppaling 
bermanfaat bagi sesame, karena hal tersebut di ajarkan dalam 
agamanya sebagai sarana taat kepada Allah SWT. Orang 
Nasrani akan terdorong beribadah ke gereja serta berbuat 
baik tanpa mendendam kepada orang yang  berbuat salah 
kepadanya karena itu ajaran asli dari agamanya demi 
penghambaan pada Tuhan Yesus yang diakuinya. Kaum 
Paganisme menyembah patung karena mereka berpikir dan 
yakin patung merupakan sarana penghubung dengan Tuhan 
yang mereka puja. Aliran dan agama lain seperti Hindu, 
Buddha, Konghucu, Animisme dan Dinamismepun demikian, 
terdorong melakukan penghambaan pada sesuatu di luar 
tubuhnya yang dianggap tuhan. Ini merupakan sisi ketuhanan 
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manusia yang sadar akan adanya kekuatan di luar dirinya 
yang mengendalikan semesta alam, itulah motif teogenetis. 
d. Motif untuk mendapatkan sesuatu atau insentif, yakni 
dorongan untuk melakukan suatu perbuatan dengan 
mengharapkan imbalan. Motif ini muncul ketika melihat 
manusia sebagai seorang individu yang mendambakan 
kecukupan untuk kebutuhan fisik maupun sosial. Dalam hal 
ini dorongan untuk bekerja adalah contoh yang paling mudah, 
seorang pekerja terdorong untuk melakukan kegiatan 
pekerjaanya dengan baik manakala ia tahu dan mendambakan 
insentif berupa gaji. Seorang pelajar belajar sebuah ilmu 
pengetahuan agar memahami dan dapat menggunakan 
pengetahuanya. Seorang kekasih memberikan sebuah hadiah 
kepada pasanganya, dengan harapan akan mendapatkan kasih 
sayang yang lebih dari kekasihnya tersebut. 
e. Motif berprestasi (kompetisi), yakni dorongan untuk selalu 
menjadi nomor satu dalam kelompok kecil maupun dalam 
sekala yang luas. Motif berkompetisi mendorong sebuah 
individu melakukan cara dan tindakan yang paling efektif 
demi mengungguli individu di sekelilingnya. Di alam liar 
dalam kawanan pemakan rumput akan terdorong berlomba 
menemukan padang rumput dan menguasai wilayah tersebut. 
Seekor singa akan terdorong berlomba dalam berburu mangsa 
dengan predator lainya. Seorang manusia akan terdorong  
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berlomba baik dalam pertandingan olah raga dan 
pertandingan lain maupun di luar arena, seperti berlomba 
menjadi paling disiplin, terdepan dalam inovasi, terbesar 
dalam kontribusi juga berlomba dalam hal-hal lainya. Pada 
intinya individu akan berusah mengungguli kelompoknya 
baik di lingkup kecil maupun besar, itulah motif kompetisi. 
Agama Islam sendiri ada perintah untuk berlomba 
dalam hal-hal yang baik, artinya ada perintah dalam islam 
untuk saling mengungguli dalam hal-hal kebaikan. 
 . . . اَِمب مُكُئ ِّبَنُيَف اٗعيِمَج ۡمُكُعِجۡرَم ِ هللَّٱ ىَِلإ ِٖۚت ََٰرۡيَخۡلٱ ْاُوِقبَتۡسٱَف
 َنُوِفلَتۡخَت ِهِيف ۡمُتنُك٤٨  
… maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 
kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan.(Qs. 
Al-Maidah (5): 48) 
 
Ayat tersebut memerintahkan agar umat islam berlomba 
dalam amal baik dan selalu berusaha menjadi yang terbaik 
dalam urusan kebaikan. 
f. Motif of interest (Self expression), motif yang berupa minat 
untuk berekspresi atau mengeksrepsikan dirinya. Motif ini 
berupa dorongan berperilaku dan berkreasi. Perilaku berupa 
akhlak atau sikap yang mencerminkan keadaan batin sebuah 
individu. Individu terdorong untuk tertawa karena ada hal 
yang lucu dan terdorong untuk tersenyum karena senang. 
Individu juga terdorong untuk menangis karena sedih 
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maupun bahagia, terdorong cemberut karena marah, dan 
terdorong untuk berteriak karena kesal. 
Motif berekspresi tidak hanya ekspresi dalam bentuk 
tubuh, namun juga dalam bentuk kreasi. Seorang berkarya 
untuk berekspresi pada sebuah fenomena, melukis, 
mematung, memahat, juga menyanyi. Kreatifitas merupakan 
cerminan ekspresi diri, sejauh mana individu berkreasi sejauh 
itu pula dirinya dalam keadaan batin. 
2. Keaktifan 
a. Keaktifan 
Keaktifan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai kegiatan atau kesibukan (Poerwadarminto, 1989: 26). 
Keaktifan (Echols & Shadily, 2003: 9) atau aktivation adalah 
penggerakan, penggiat. Menurut suryosubroto (2009: 293) 
keaktifan atau partispasi adalah keterlibatan mental dan emosi serta 
fisik anggota dalam memberikan inisiatif terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilancarkan oleh organisasi serta mendukung 
pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. 
Dikatakan aktif dalam sebuah organisasi atau kegiatan apabila 
seseorang secara fisik mendukung aktifitas yang dikerjakanya, juga 
kegiatan dilakukan dengan semangat karena melibatkan emosi. 
Suryosubroto juga mengemukakan bahwa keaktifan sama dengan 
partisipasi, keaktifan seorang pemuda dalam kegiatan bakti sosial 
bermakna peran atau partisipasinya dalam kegiatan bakti sosial. 
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Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, 
yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 
dipisahkan (Sardiman, 2011: 98). Menurut Sastropoetro dalam 
jurnal Rizal (2014: 4) mengemukakan pengertian “partisipasi 
adalah keterlibatan yang bersifat spontan yang disertai kesadaran 
dan tanggung jawab terhadap kepentingan kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama”. Dimensi fisik keaktifan atau partisipasi 
berupa kegiatan yang tampak oleh panca indra sedang dimensi 
mental berupa kesadaran dan tanggung jawab.  
Keaktifan atau partisipasi sesuai dengan keterangan para ahli 
di atas terdiri atas beberapa kriteria. Kriteria pertama dikatakan 
sebagai keaktifan bila kegiatan dilakukan dengan sadar dan 
bertanggung jawab yang termasuk ke dalam dimensi mental. 
Kriteria kedua adalah dilakukan dengan suatu tujuan yang ingin 
dicapai melalui keaktifan. Kegiatan yang secara sadar dilakukan 
pasti memiliki tujuan, baik jangka lama maupun pendek. Sadar 
yang dimaksud adalah sadar akan alasan, manfaat, dan resiko akan 
kegiatan yang diambil. Keaktifan adalah tingkat partisipasi yang 
didasari sebuah tujuan. 
b. Macam Keaktifan 
Keaktifan dibagi menjadi 2 yaitu keaktifan jasmani dan 
rohani (Darojat, 2001: 137). Keaktifan jasmani berupa kegiatan 
anggota badan, seperti halnya menulis, membuka buku, serta 
tindakan fisik lain yang bertujuan menunjang aktifitasnya. 
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Sedangkan keaktifan rohani ialah kegiatan mengolah informasi 
berupa mendengar, mengamati, serta aktifitas mental lain yang 
ditujukan untuk memaksimalkan kegiatan. 
Suryosubroto (2009: 293) keaktifan atau partispasi adalah 
keterlibatan mental dan emosi serta fisik anggota dalam 
memberikan inisiatif. Sardiman (2011: 98) mengemukakan bahwa 
keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu 
berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 
dipisahkan. Pendapat dari Suryosubroto dan Sardiman menolak 
pembagian keaktifan fisik dan mental atau rohani seperti yang 
dijelaskan oleh Zakiah darojat, mereka berpendapat bahwa 
keaktifan adalah semata-mata sebuah rangkaian berfikir sadar dan 
diaplikasikan ke dalam sebuah tindakan fisik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa aktifitas mental berupa motivasi, berpikir, dan 
perhatian adalah faktor bukan merupakan keaktifan yang lain, 
dikarenakan tanpa adanya aktifitas mental maka tidak akan ada 
aktifitas fisik. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan/Partisipasi 
Faktor yang mempengaruhi keaktifan menurut Maradona 
(2016: 5) terdiri atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
berupa faktor yang berasal dari dalam diri manusia. Faktor 
eksternal merupakan faktor yang berasal dari lingkungan hidup 
dimana seorang manusia tinggal. Kedua faktor tersebut 
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mempengaruhi keaktifan secara bersamaan dalam kadar masing-
masing. 
Faktor internal keaktifan terdiri atas faktor fisiologis dan 
psikologis (Suryabrata, 1998: 223). Faktor fisiologis berupa gejala-
gejala fisik seperti lapar, haus, kantuk, dan sakit bisa 
mempengaruhi keaktifan seseorang. Faktor psikologis berupa 
gejala kejiwaan manusia sebagai individu, seperti motivasi, minat, 
kesukaan, ketertarikan, bosan, dan gejala kejiwaan lain yang 
mampu berpengaruh pada keaktifan. 
Faktor eksternal keaktifan berupa faktor sosial dan non-sosial 
(Suryabrata, 1998: 223). Faktor sosial merupakan hubungan-
hubungan dengan manusia lain, seperti teman, bos, konsumen, dan 
berbagai macam hubungan lain. Faktor non-sosial berupa alam 
beserta kondisinya yang sangat banyak seperti cuaca, suhu, 
bangunan, dan penampakan alam lainya. Faktor dari luar tersebut 
mempengaruhi keaktifan bersamaan dengan faktor internal. 
3. Hubungan motivasi dengan keaktifan 
Syaodih (2011: 62) mengemukakan bahwa motivasi berbanding 
lurus dengan tujuan dan keaktifan seseorang. Seseorang yang 
bermotivasi tinggi akan melakukan kegiatan dengan aktif. Hubungan 
antara motivasi dengan keaktifan berbanding lurus, semakin 
bermotivasi semakin aktif dalam kegiatan, sebaliknya semakin rendah 
motivasi semakin rendah pula keaktifanya dalam kegiatan. 
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Sumini dalam jurnalnya (2014: 45) menyatakan bahwa ada 
keterkaitan antar motivasi dengan keaktifan. Basri  dalam jurnalnya 
(2015: 24-25) bahwa motivasi dan keaktifan secara terpisah 
berpengaruh signifikan terhadap hasil kegiatan, dan keduanya 
berhubungan. Motivasi dalam sebuah kegiatan menjadi motor 
penggerak untuk mengejar sebuah insentif atau tujuan tertentu. 
Sedangkan keaktifan adalah kegiatan yang dilakukan dengan melalui 
proses atau dimensi mental dan mempunyai sebuah tujuan. Hal ini 
berarti bahwa keduanya (motivasi dan keaktifan) secara bersama-sama 
mengarah kepada sebuah tujuan dan keaktifan dipengaruhi motivasi 
pada dimansi mental. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sedikitnya 3 
hubungan antara motivasi dengan keaktifan. Hubungan pertama 
bahwa keduanya mempunyai sebuah tujuan yang hendak dicapai. 
Hubungan kedua keaktifan dan motivasi secara bersama menunjang 
pencapaian tujuan kegiatan yang dilakukan. Ketiga motivasi 
mempengaruhi keaktifan dengan hubungan yang berbanding lurus. 
4. Mentor P3KMI 
a. Pengertian Mentor 
P3KMI menurut Subar Junanto (Subar. 2016: 426) 
merupakan program yang ditujukan membekali mahasiswa dengan 
kemampuan dasar keislaman baik secara ilmu dan amal (BTA, 
Pengembangan Kepribadian, Tsaqofah Islamiyah dan Praktek 
Ibadah). Sebagai calon guru di masa yang akan datang mahasiswa 
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dituntut untuk mempunyai dasar keahlian bidangnya dengan baik. 
Dasar-dasar keahlian dalam agama Islam adalah BTA dan ibadah. 
Keduanya ada dalam tujuan P3KMI. 
Kegiatan P3KMI merupakan kegiatan mentoring. Kegiatan 
mentoring menurut Gurino (2014: 2), merupakan sarana pembinaan 
karakter dengan lingkup kecil. Mentoring dipercaya mampu 
mengembangkan sikap, nilai, dan perilaku mentee. Mentoring 
P3KMI dilakukan oleh mentor. Kegiatan mentoring ini terdiri dari 
kelompok-kelompok kecil. Tiap kelompok kecil beranggotakan 8-
10 mentee yang didampingi oleh seorang mentor. 
Mentor P3KMI merupakan mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta yang memenuhi syarat 
minimal menjadi mentor. Calon mentor dipilih melalui sejumlah 
tes yang telah ditentukan batas minimal kelulusanya sesuai dengan 
kualifikasi mentor. Mentor kemudian diberi beberapa pengarahan 
untuk memandu jalanya mentoring peserta. Mentor diberi 
kewenangan memandu satu kelompok mentoring peserta yang 
terdiri 8-10 peserta. 
Pelaksanaan program ini terdiri dari kegiatan mentoring bagi 
seluruh peserta yang terdaftar di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan dan ikut dalam Placement Test yang diadakan oleh 
Tim Pelaksana, kemudian akan dikelompokan dengan sistem 
dinamika kelompok kecil yang terdiri 8-10 peserta setiap 
kelompok kemudian akan dipandu oleh seorang mentor yang 
telah ditunjuk oleh Tim pelaksana dan lulus kualifikasi 
mentor. (P3KMI, 2014: 8) 
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b. Syarat Mentor P3KMI 
Tujuan P3KMI yang diharapkan dicapai peserta adalah: 
1) Memiliki aqidah, ibadah, dan akhlak karimah. 
2) Menjadi pribadi yang mandiri dan berwawasan luas. 
3) Meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan menciptakan 
keharmonisan kampus. 
4) Menyalurkan sumbangan ilmu keagamaan yang dimiliki 
secara dialogis sesama mahasiswa. 
5) Membekali mahasiswa dengan kemampuan dasar keIslaman 
baik secara ilmu dan amal (BTA, Pengembangan 
Kepribadian, Tsaqofah islamiyah, dan Praktek ibadah). 
(P3KMI, 2014: 6) 
Tujuan P3KMI terhadap peserta adalah tugas mentor 
untuk mewujudkanya. Setiap mentor dituntut untuk sanggup 
memenuhi tujuan P3KMI, sehingga masukan mentor juga harus 
memenuhi syarat atau kualifikasi mentor. Berdasarkan tujuan 
P3KMI di atas maka kualifikasi mentor yang diperlukan adalah 
sebagai berikut; 1) Mentor harus memiliki keahlian baca tulis Al-
Quran yang baik, karena mentor akan memberi masukan kepada 
peserta tentang hukum tajwid, makharijul huruf, cara berhenti dan 
menyambung ayat, bacaan panjang dan pendek, juga cara menulis 
Al-Quran dengan benar. 2) Mentor harus memiliki wawasan luas 
keIslaman meliputi aqidah, ibadah, dan akhlak karimah. 3) 
Mentor harus memiliki kemampuan komunikasi dan sosialisasi 
yang baik demi mewujudkan ukhuwah Islamiyah dan proses 
diskusi yang dialogis. 
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c. Tugas Mentor P3KMI 
Tujuan P3KMI yang diharapkan dicapai peserta adalah: 
1) Memiliki aqidah, ibadah, dan akhlak karimah. 
2) Menjadi pribadi yang mandiri dan berwawasan luas. 
3) Meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan menciptakan 
keharmonisan kampus. 
4) Menyalurkan sumbangan ilmu keagamaan yang dimiliki 
secara dialogis sesama mahasiswa. 
5) Membekali mahasiswa dengan kemampuan dasar keIslaman 
baik secara ilmu dan amal (BTA, Pengembangan 
Kepribadian, Tsaqofah islamiyah, dan Praktek ibadah). 
(P3KMI, 2014: 6) 
Tugas dari mentor P3KMI dicermati dari tujuan P3KMI. 
Tugas P3KMI adalah mewujudkan proses P3KMI yang telah 
ditetapkan tujuanya. Tugas mentor P3KMI adalah sebagai berikut; 
1) Memandu mentoring P3KMI secara langsung. 2) Membimbing 
peserta belajar baca tulis Al-Quran.3) Mengadakan diskusi 
keIslaman. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian yang relevan penting untuk disajikan sebagai bahan 
perbandingan terhadap penelitian lain dan untuk mengetahui kekurangan 
dan kelebihan masing-masing.  Fungsi lainnya adalah untuk menghindari 
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang 
sama atau hampir sama dari seseorang, baik berupa buku, skripsi ataupun 
bentuk tulisan lainnya. Berikut hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. 
Penelitian dari Arifah Septiana Utami (2013) IAIN Surakarta yang 
berjudul Pelaksanaan Mentoring dalam Upaya Penguatan Pengetahuan 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X SMAN 3 Surakarta Tahun Ajaran 
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2012/2013. Penelitian ini menjelaskan kegiatan mentoring di SMA Negeri 3 
Surakartan sudah berjalan cukup baik. Mentoring Agama Islama (MAI) 
diadakan setiap satu minggu sekali. MAI di SMA Negeri 3 Surakarta ini 
siswa dapat menambah wawasan tentang agama Islam. Sehingga materi 
yang disampaikan di mentoring menjadi penguatan pengetahuan PAI. MAI 
di SMA Negeri 3 Surakarta menjadi upaya untuk menambah pengetahuan 
PAI bagi siswa-siswanya. Kegiatan MAI sudah ada perencanaan, materi, 
metode yang bervariasi, dan evaluasi dari kegiatan tersebut. Penelitian ini 
meneliti tentang mentoring di SMAN 3 Surakarta sama dengan penelitian 
dari penulis karena sama meneliti tentang mentoring namun mentoring di 
atas lebih menekankan pada menambah wawasan tentang agama Islam pada 
siswa sedangkan penelitian dari penulis meneliti tentang hubungan motivasi 
para pendamping (dahulu mentor) dengan keaktifanya dalam melaksanakan 
program P3KMI. 
Penelitian Bagus Oktafianto (2015) IAIN Surakarta yang meneliti 
tentang Motivasi menjadi Mentor Program Pendampingan Pengembangan 
Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2014/2015. Penelitian 
Bagus Oktafianto membahas tingkat motifasi pendamping P3KMI, 
menjelaskan bahwa motivasi pendamping P3KMI terbagi menjadi 3 tingkat, 
tinggi, sedang, dan rendah. Pendamping yang bermotivasi tinggi sebanyak 
29, sedang  37, dan rendah 13. Penelitian Bagus Oktafianto (2015) sama 
dengan penelitian penulis terkait motivasi pendamping P3KMI, namun 
Bagus Oktafianto berusaha menjelaskan tingkat motifasinya sedangkan 
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penulis berusaha mengungkap hubungan antara motivasi pendamping 
(dahulu mentor) dengan keaktifan melaksanakan tugasnya dalam P3KMI. 
Penelitian Frety Zulaika IAIN Surakarta 2016 yang berjudul 
Implementasi Pendekatan Scientitific dalam Keaktifan Belajar PAI Siswa 
Kelas VII SMP Muhammadiyah 6 Mojogedang, Karanganyar tahun 
2015/2016. Penelitian ini membahas tentang implementasi pendekatan 
scientific untuk membuat siswa aktif, dalam penelitian ditemukan bahwa 
guru kurang professional dan kreatif sehingga siswa tidak aktif. Penelitian 
Zulaika menemukan bahwa peningkatan professional dan kreatifitas guru 
bisa ditingkatkan dengan diklat, seminar, dan workshop yang telah terbukti 
membuahkan hasil. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis 
adalah pada variable keaktifan, namun keaktifan Zulaika adalah tentang 
keaktifan belajar dan penulis memilih untuk keaktifan pendamping atau 
keaktifan pendidik. 
Ketiga penelitian di atas mempunyai persamaan dengan penelitian 
penulis baik variable penelitian maupun  objek penelitian, akan tetapi fokus 
dan penekanan ketiga penelitian di atas berbeda dengan penelitian penulis. 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis menekankan pada seberapa motivasi 
dan keaktifan mentor P3KMI. Juga terkait hubungan keduanya, yakni 
motivasi dan keaktifan. 
C. Kerangka Berfikir 
Motivasi adalah penggerak seseorang melakukan kegiatan. Semakin 
tinggi motivasi yang dimiliki maka semakin tinggi pula seseorang aktif ke 
dalam sebuah kegiatan dan mencurahkan sumber daya yang dia miliki guna 
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menunjang tujuan kegiatan. Adapun motivasi tidak akan tampak secara 
langsung namun bisa diamati melalui kegiatan apakah giat dan bertanggung 
jawab atau tidak. 
Keaktifan merupakan kegiatan fisik dan mental yang merupakan 
sebuah kesatuan. Faktor dari keaktifan berasal dari dalam dan luar. Motivasi 
termasuk ke dalam faktor keaktifan dari dalam individu. Motivasi 
mengarahkan maupun menyeleksi kegiatan individu demi pencapaian 
tujuan. 
Keaktifan merupakan kegiatan yang bisa menjadi ciri motivasi 
seseorang terhadap sebuah kegiatan. Keaktifan sendiri selain dipengaruhi 
oleh motivasi secara berbanding lurus juga dipengaruhi faktor lain baik 
eksternal maupun internal. Motivasi mempunyai sebuah tujuan yang akan 
dicapai dengan kegiatan atau perilaku dan keaktifan adalah kegiatan itu 
sendiri, maka dapat dikatakan bahwa keaktifan adalah cerminan atau alat 
motivasi menuju tujuan yang diinginkan. 
Pelaksanaan Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian 
Muslim Integral tidak semua pendamping bisa mengaktualisasikan dirinya. 
Jika semua mentor bisa mengaktualisasikan dirinya maka akan didapati 
motivasi berbanding lurus dengan kektifanya dalam melaksanakan tugas di 
P3KMI. Akan tetapi tidak semua mentor bisa mengaktualisasikan dirinya 
dengan baik dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai mentor 
P3KMI. 
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D. Hipotesis 
Penyelesaian masalah pokok dari pada skripsi ini, berdasarkan pada 
kajian teoritis dan kerangka berpikir tersebut maka hipotesis yang diajukan 
sebagai berikut: 
Ha : Ada hubungan motivasi mentor P3KMI IAIN Surkarta 
dengan keaktifan mentor P3KMI IAIN Surakarta dalam menjalankan 
Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta 2017/2018. 
Sedangkan yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah ada 
hubungan motivasi mentor P3KMI IAIN Surakarta dengan keaktifan mentor 
P3KMI IAIN Surakarta dalam menjalankan Program Pendampingan 
Pengembangan Kepribadian Muslim Integral, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2017/2018. 
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A. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Menurut Darmawan (2013: 37) penelitian kuantitatif 
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin 
kita ketahui. Sedangkan penelitian korelasi atau penelitian korelasional 
(Arikunto, 2013: 4) adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan 
perubahan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan analisis korelasional yang berdasarkan pada dua variabel dari 
judul yang akan diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih, atau hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Penelitian yang akan dilakukan dengan 
mencari hubungan antara variable bebas motivasi dan variable terikat 
keaktifan yang dicari dengan analisis korelasional. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta, yang beralamat di: Jl. Pandawa Pucangan, 
Kartasura Sukoharjo. Alasan memilih lokasi penelitian ini karena 
masih ada beberapa mentor yang belum aktif atau sering absen dalam 
pertemuan sesi mentoring, P3KMI, IAIN Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Desember 
2017 dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1: Waktu Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 
1 Pengajuan 
Judul 
       
2 Penyusunan 
Proposal 
       
3 Seminar 
Proposal 
       
4 Pengumpulan 
Data 
       
5 Analisis Data        
6 Penyajian 
Data 
       
7 Penulisan 
Laporan 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi menurut Iskandar (2008: 68) adalah seluruh subjek 
penelitian. Sedangkan menurut Darmawan (2013: 137) populasi 
adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah 
banyak dan luas. Sugiyono (2010: 80) mengatakan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Peneliti 
menetapkan populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
mentor P3KMI tahun ajaran 2017/2018 sejumlah 60 mentor. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara 
representatif atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian 
kecil yang diamati (Iskandar, 2008: 69). Sedangkan sampel menurut 
Sugiyono (2009: 81) sampel adalah: 
Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Sampel merupakan bagian yang diambil baik secara penuh atau hanya 
bagian dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu yang 
berupa teknik sampling untuk memudahkan penelitian apabila 
populasi yang diteliti terlalu besar. 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk 
mengambil sampel (Sugiyono, 2009: 81). Teknik sampling sendiri 
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terbagi atas 2 metode probability sampling dan nonprobability 
sampling yang masih terbagi lagi kepada beberapa teknik turunanya. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan simple random 
sampling yakni pengambila anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 
(Sugiyono. 2009: 82). Penelitian ini mengambil 52 sampel dari 60 
populasi dengan tingkat keselahan 5%, jumlah tersebut dicari dengan 
rumus slovin (Bungin, 2011: 125) 
𝑛 =
𝑁
𝑁(𝑑)2 + 1
 
Keterangan: 
N  = jumlah populasi 
n  = jumlah sampel 
d  = nilai presisi 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner, kuesioner menurut Widoyoko (2012: 33) yaitu “metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan 
respon sesuai dengan permintaan pengguna”. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer. Sumber data primer menurut Sugiyono (2009: 
137) “adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data”. Data penelitian ini diperoleh langsung dari responden 
karena peneliti langsung bertatap muka dengan responden ketika 
memberikan kuesioner/ angket. Angket dibuat sejumlah dengan sampel, 
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yakni 52 buah yang akan dibagikan dan diisi oleh mentor P3KMI 2017/ 
2018. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Motivasi Mentor P3KMI 
Motivasi mentor P3KMI adalah dorongan yang menggerakan 
seorang mahasiswa menjadi mentor P3KMI. Motivasi mentor 
sudah pasti beragam dan tidak hanya satu macam saja, sehingga 
dalam pengukuranya harus menyeluruh. Motivasi mentor P3KMI 
diukur dengan segala macam motivasi yang ada. 
b. Keaktifan Mentor P3KMI 
Mentor sebagai pemandu mentoring bagi peserta bertugas 
mewujudkan tujuan proses P3KMI. Tugas mentor seperti yang 
telah dibahas pada kajian teori ada 3. Tugas mentor tersebut yang 
kemudian dijabarkan untuk menyusun angket keaktifan mentor 
P3KMI. Tugas mentor P3KMI tersebut kemudian dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Memandu mentoring peserta secara langsung berupa datang 
ke lokasi mentoring dan tepat waktu. 
2) Memimpin diskusi mengenai wawasan keIslaman. 
3) Membimbing peserta belajar baca tulis Al-Quran berupa 
membina bacaan Al-Quran dan membina tata tulis Al-Quran. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Definisi Operasional Motivasi Mentor 
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Definisi operasional dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui indikator motivasi. 
1) Motivasi biogenetis 
2) Motivasi sosial 
3) Motivasi interest 
4) Motivasi berprestasi 
5) Motivasi keagamaan 
6) Motivasi Insentif 
b. Definisi Operasional Keaktifan Mentor 
Definisi operasional dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui indikator keaktifan mentor P3KMI. 
1) Kedatangan 
2) Ketepatan waktu 
3) Mengadakan diskusi tentang wawasan keIslaman 
4) Pembinaan baca Al-Quran 
5) Pembinaan cara menulis Al-Quran 
3. Kisi-Kisi Penelitian 
Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan scala likert 
dengan lima alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Kaidah penskoran 
menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
a. Butir Positif 
4 untuk Sangat Setuju, 3 untuk Setuju, 2 untuk Tidak Setuju, dan 1 
untuk Sangat Tidak Setuju. 
37 
 
 
b. Butir Negatif 
4 untuk Sangat Tidak Setuju, 3 untuk Tidak Setuju, 2 untuk Setuju, 
dan 1 unktuk Sangat Setuju. 
Tabel 3.2: Kisi-Kisi Instrument Motivasi Mentor 
Macam Motivasi Jumlah Item Positif Item Negatif 
Biogenetis 2 3 2 
Sosial 6 18, 21, 22 17, 19, 20 
Interest 4 4, 6 1, 7 
Berprestasi 5 11, 13 5, 8, 10 
Keagamaan 5 12, 24, 25, 27 26 
Insentif 5 9 14, 15, 16, 
23 
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Tabel 3.3: Kisi-Kisi Instrumen Keaktifan Mentor 
Indikator Jumlah Item Positif Item Negatif 
Kedatangan 2 1 2 
Ketepatan waktu 4 3, 5 4, 6 
Diskusi wawasan keIslaman 2 8 7 
Pembinaan baca Al-Quran 26 12, 13, 14, 15, 
17, 20, 22, 24, 
28, 29, 30, 32, 
33, 34, 35 
9, 10, 11, 16, 
18, 19, 21, 23, 
25, 31, 36 
Pembinaan tulis Al-Quran 2 26 27 
4. Uji Coba Instrument 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Adapun 
rumus yang digunakan adalah rumus Product Moment sebagai 
berikut: 
 
Keterangan: 
Rxy =  Korelasi antara skor item dengan skor data 
N    = Jumlah subyek 
X    = Skor item 
Y    = Skor total 
Kriteria Uji: 
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Jika r hitung> r tabel, maka item dinyatakan valid. Uji validitas akan 
dilakukan kepada mentor IAIN Surakarta 2017/ 2018 secara 
acak sebanyak 30 orang. 
Tabel 3.4: Hasil Uji Validitas Angket Motivasi 
No r hitung r tabel 
n= 30 
Hasil No r hitung r tabel 
n= 30 
Hasil 
1 0,438 0,361 V 15 0,719 0,361 V 
2 0,425 V 16 0,654 V 
3 0,332 TV 17 0,703 V 
4 0,290 TV 18 0,626 V 
5 0,671 V 19 0,034 TV 
6 0,184 TV 20 0,604 V 
7 0,391 V 21 0,466 V 
8 0,715 V 22 0,212 TV 
9 0,275 TV 23 0,559 V 
10 0,719 V 24 0,569 V 
11 0,269 TV 25 0,529 V 
12 0,324 TV 26 0,632 V 
13 0,666 V 27 0,515 V 
14 0,637 V    
Ket: 
V= Valid 
TV= Tidak Valid 
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Tabel 3.5: Hasil Uji Validitas Angket Keaktifan 
No r hitung r tabel Hasil No r hitung r tabel Hasil 
1 0,512 0,361 V 19 0,454 0,361 V 
2 0,427 V 20 0,323 TV 
3 0,406 V 21 0,113 TV 
4 0,555 V 22 0,172 TV 
5 0,429 V 23 0,340 TV 
6 0,570 V 24 0,140 TV 
7 0,572 V 25 0,06 TV 
8 0,235 TV 26 0,524 V 
9 0,023 TV 27 0,660 V 
10 0,203 TV 28 0,280 TV 
11 0,406 V 29 0,280 TV 
12 0,213 TV 30 0,190 TV 
13 0,202 TV 31 0,03 TV 
14 0,154 TV 32 0,610 V 
15 0,263 TV 33 0,552 V 
16 0,434 V 34 0,132 TV 
17 0,006 TV 35 0,461 V 
18 0,447 V 36 0,673 V 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 
instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. 
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Instrumen dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang 
dipercaya, artinya apabila digunakan pada obyek atau tempat 
yang berlainan menunjukkan hasil yang relative sama. Untuk 
menentukan reliabilitasnya, digunakan rumus Sperman Brown, 
yaitu : 
𝑟11 =
2 × 𝑟 1 2 
1
2 
1 + 𝑟 1 2 
1
2 
 
Keterangan:  
r11   = Reliabilitas 
r1/2 1/2 = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua 
belahan instrumen. 
Kriteria Uji:  
Jika r hitung  0,600, maka item dinyatakan reliable. Uji 
reliabilitas akan dilakukan kepada pendamping IAIN Surakarta 
secara acak sebanyak 30 orang. 
Koefisien reliabilitas diukur dalam penelitian ini 
digunakan rumus Spearman-Brown dengan metode belah dua 
ganjil-genap. Pada pengujian reliabilitas jika rhitung > rtabel maka 
instrumen dinyatakan reliabel, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka 
instrumen dinyatakan tidak reliabel. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa rhitung > rtabel, sehingga kedua instrumen itu 
dinyatakan reliabel dan juga memiliki uji keandalan serta layak 
dijadikan sebagai instrumen pengambilan data penelitian. 
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Tabel 3.6: Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel r XY r Tabel Keterangan 
Motivasi 0,865 0,600 Reliabel 
Keaktifan 0,993 Reliabel 
c. Instrumen Penelitian Akhir 
Instrumen yang dinyatakan lolos dari uji validitas dan 
reliabilitas kemudian disusun ke dalam angket penetilian. 
Berikut kesimpulan butir yang dipakai dalam penelitian: 
Tabel 3.7: Instrumen Penelitian Motivasi Mentor 
Indikator Butir Gugur Butir Lolos 
Biogenetis 3 2 
Sosial 19 17, 18, 20, 21, 22 
Interest 4, 6 1, 7 
Berprestasi 11 5, 8, 10, 13 
Keagamaan 12 24, 25, 26, 27 
Insentif 9 14,15, 16, 23 
Tabel 3.7: Instrumen Penelitian Keaktifan Mentor 
Indikator Butir Gugur Butir Lolos 
Kedatangan  1, 2 
Ketepatan waktu  3, 4, 5, 6 
Diskusi wawasan keIslaman 8 7 
Pembinaan baca Al-Quran 9, 10, 12, 13, 14, 
15, 17, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 28, 29, 
30, 31, 34 
11, 16, 18, 19, 
32, 33, 35, 36 
Pembinaan tulis Al-Quran  26, 27 
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F. Teknis Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa. 
Hasil analisa tersebut diinterpretasi dan selanjutnya dapat dirumuskan 
kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Analisis data merupakan kegiatan 
yang dilakukan oleh peneliti setelah data terkumpul. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif (Iskandar, 2008: 
178). 
Penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis data yaitu: 
a. Analisis Unit 
Analisis unit adalah mengemukakan gambaran data yang 
diperoleh dari setiap variabel yang diteliti, analisis unit meliputi 
beberapa hal, diantaranya yaitu: 
1) Mean 
Menurut Sugiyono (2010: 49) mean merupakan teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk 
mendiskripsikan data mengenai berapa besar nilai rata-rata yang 
diperoleh dari masing-masing variabel penelitian tersebut. Hal 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑀𝑒 =
∑𝑥𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
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∑ = Epsilon (baca jumlah) 
xi = Nilai x ke i sampai ke n 
N = Jumlah individu. 
2) Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok 
yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau 
sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 
2010: 48). Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data 
mengenai beberapa besar nilai tengah dari masing-masing 
variabel penelitian. Hal ini dirumuskan sebagai berikut :  
 
Keterangan:
 
Md = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
n = banyak data 
F = jumlah semua frekuensi sebelum median 
f = frekuensi kelas median (Sugiyono, 2010: 53). 
3) Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular  atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut. (Sugiyono, 2010: 47). 





 

f
Fn
pbMd
21
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Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data variabel 
penelitian mengenai berapa besar nilai yang sering muncul dari 
variabel penelitian. Untuk mendapatkan nilai modus digunakan 
rumus sebagai berikut :  
 
Keterangan: 
Mo = Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = Panjang kelas interval 
b1  = Selisih f Mo denga kelas sebelumnya 
b2  = Selisih f Mo denga kelas sesudahnya (Sugiyono, 
2011: 52). 
4)  Standar Deviasi 
Merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individual terhadap rata-rata. 
𝑠 =  
∑𝑓(𝑥 − )²
(𝑛 − 1)
 
Keterangan: 
s = Simpangan baku (standar deviasi) 
n = Jumlah sampel 
x1 = Nilai x ke 1 sampai ke n 
 = Rata-rata x 








21
1
bb
b
pbMo
x
x
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b. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka data harus dibuktikan 
terlebih dahulu apakah data yang akan dianalisis berdistribusi normal 
atau tidak. 
𝑥² =
 𝑓𝑜 − 𝑓ℎ ²
𝑓ℎ
 
Dimana:  
x
2
 =  Chi kuadrat  
fo = frekuensi observasi fh = frekuensi harapan  
Kriteria = 
Hasil perhitungan x
2
hitung dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah jika x
2
hitung  x
2
tabel maka dapat dikatakan distribusi data tidak 
normal, dan jika x
2
hitung  x
2
tabel maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2010: 104). 
c. Uji Hipotesis  
Penelitian ini menggunakan analisis data rumus korelasi 
spearman rank. Sugiono (2010: 227) untuk menguji hubungan dua 
variable dengan skala ordinal digunakan rumus korelasi spearman 
rank. 
Adapun rumus spearman rank 
𝜌 = 1 −
6∑𝐷2
𝑁(𝑁2 − 1)
 
ρ   = Koefisien korelasi spearman rank 
D  = Selisih antara ranking x dan y 
N  = Jumlah sampel 
Cara menguji signifikansi tidaknya hubungan korelasi antara dua 
variable perlu dilihat harga ρ (rho) table spearman rank. Jika r hitung> 
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r table maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika r hitung< r table maka 
hipotesis ditolak. 
Uji signifikansi dari sperman rank dengan n lebih dari 30 tidak 
menggunakan tabel koefisien korelasi sperman rank. Perbedaan uji 
signifikansi korelasi sperman rank tersebut disebabkan tabel koefisien 
korelasi yang hanya terbatas sampai n sebanyak 30. Uji signifikansi 
korelasi sperman rank dengan n lebih dari 30 menggunakan uji t. 
Sugiono (2010: 230) mengatakan bahwa bila n lebih dari 30, dimana 
dalam table tidak ada, maka pengujian signifikansi menggunakan 
rumus uji t sebagai berikut: 
𝑡 = 𝑟 
𝑛 − 2
1 − 𝑟2
 
t= Harga t hiutng 
r= Korelasi antara variable x dan y 
n= jumlah sampel 
Harga t hitung kemudian dibandingkan dengan harga t table dengan 
taraf signifikansi 5% dan dk= n-2. Jika harga t hitung > t table maka 
hipotesis diterima. Sebaliknya jika t hitung < t tabel maka hipotesis 
ditolak. Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien 
korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, berpedoman pada 
ketentuan berikut (Darmawan. 2013: 179) : 
0,80 – 1,00 : korelasi sangat tinggi 
0,60 – 0,79 : korelasi tinggi 
0,40 – 0,59 : korelasi sedang 
0,20 – 0,39 : korelasi rendah 
0,01 – 0,19 : korelasi sangat rendah  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu motivasi mentor P3KMI 
2017/2018 (X) dan keaktifan mentor P3KMI 2017/2018 (Y). Hasil 
pengumpulan data tentang variabel-variabel yang diteliti diperoleh melalui 
angket pada mentor P3KMI IAIN Surakarta 2017/2018. Data yang 
terkumpul adalah sebagai berikut: 
1. Data tentang Motivasi mentor P3KMI 
Berdasarkan data yang telah terkumpul tentang motivasi mentor 
P3KMI IAIN Surakarta 2017/2018, diperoleh 52 data yang akan 
dimasukan ke dalam tabel distribusi frekuekuensi. Pembuatan tabel 
mencari jumlah kelas dan interval kelas: 
Data terbesar/ Db = 75 
  Data terkecil/ Dk = 52 
  Rentang data = 23 
  Jumlah kelas = 1 + 3,3 LOG N 
 
  
= 1 + 3,3 LOG 52 
 
  
= 1 + 3,3 (1,71) 
 
  
= 1 + 5,01 
 
  
= 6,01 Dibulatkan 6 
interval kelas = rentang/ kelas 
 
  
= 3,5 Dibulatkan 4 
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Dari perhitungan rumus pembuatan tabel didapat jumlah kelas 6,01 
yang kemudian dibulatkan menjadi 6. Interval kelas 3,5 kemudian 
dibulatkan menjadi 4. Lebih lanjut sebagai berikut: 
Tabel 4.9: Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Mentor 
No Interval F % Kategori 
1 52 - 55 4 
8 16% Rendah 2 56 - 59 4 
3 60 - 63 7 
20 38% Sedang 4 64 - 67 13 
5 68 - 71 14 
24 46% Tinggi 6 72 - 75 10 
  52 100%  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari table di atas 
diketahui gambaran Motivasi Mentor P3KMI 2017/ 2018. Informasi 
yang didapat digunakan untuk menyusun histogram agar lebih 
mudah dipahami. 
Gambar 4.1:Histogram Data Motivasi Mentor P3KMI 2017/ 2018 
 
 
0
5
10
15
20
25
30
Rendah Sedang Tinggi
Ju
m
la
h
 M
e
n
to
r
Motivasi
50 
 
 
2. Data tentang Keaktifan Mentor P3KMI 
Berdasarkan data yang telah terkumpul tentang keaktifan  
mentor P3KMI IAIN Surakarta 2017/2018, diperoleh 52 data. 
Data terbesar/ Db = 52 
  Data terkecil/ Dk = 31 
  Rentang data = 21 
  Jumlah kelas = 1 + 3,3 LOG N 
 
  
= 1 + 3,3 LOG 52 
 
  
= 1 + 3,3 (1,71) 
 
  
= 1 + 5,01 
 
  
= 6 Dibulatkan 6 
interval kelas = rentang/ kelas 
 
  
= 3,5 Dibulatkan 4 
Tabel 4.10: Tabel Distribusi Frekuensi Keaktifan Mentor P3KMI 
no interval F % Kategori 
1 31 - 34 6 
16 31% Rendah 2 35 - 38 10 
3 39 - 42 14 
26 50% Sedang 4 43 - 46 12 
5 47 - 50 8 
10 19% Tinggi 6 51 - 54 2 
        52 100%  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari table di atas 
diketahui gambaran Keaktifan Mentor P3KMI 2017/ 2018. Informasi 
dari tabel digunakan untuk menyusun histogram agar lebih mudah 
dimengerti. 
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Gambar 2: Histogram Data Keaktifan Mentor P3KMI 2017/ 2018 
 
3. Analisis Unit 
a. Motivasi Mentor P3KMI 2017/ 2018 
1) Mean 
𝑥 = ∑𝑓𝑥
𝑛
 
𝑥 = 3434
52
 
𝑥 = 66,03846 
Dari perhitungan didapat bahwa rata-rata motivasi mentor 
P3KMI adalah 66,04 berada pada kategori sedang. 
2) Median 
Kelas Me= 𝑛 + 1
2
 
Me= b + p
0,5𝑛−𝐹
𝑓
 
Kelas Me= 52
2
 
= 63,5 + 5(
0,5 52 −15
13
) 
Kelas Me= 26,5 
Kelas Me= 64-67 = 67,3461538 
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Dari perhitungan didapat bahwa median motivasi mentor 
P3KMI adalah 67,35 berada pada kategori sedang. 
3) Modus 
Kelas Mo= Baris 
5 
Mo= b +p
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 
68-67 Mo= 67,5 + 4(
1
1+4
) 
 Mo= 68,3 
Dari perhitungan didapat bahwa modus motivasi mentor 
P3KMI adalah 68,3 berada pada kategori tinggi. 
4) Standar Deviasi 
S = 
 
∑𝑓(𝑋𝑖 − 𝑋 )2
(𝑛 − 1)
 
 = 
 
638,5 + 291,62 + 144,18 + 3,76 + 167,75 + 556,74
(52 − 1)
 
 = 
 
1792,92
51
 
 = √35,155 
 = 5,929195093 
Simpangan baku motivasi mentor P3KMI adalah 5,92. 
b. Keaktifan Mentor P3KMI 2017/ 2018 
1) Mean 
𝑥 = ∑𝑓𝑥
𝑛
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𝑥 = 2154
52
 
𝑥 = 44,057 
Dari perhitungan didapat bahwa rata-rata motivasi mentor 
P3KMI adalah 44,05 berada pada kategori sedang. 
2) Median 
B = 38,5 
P = 4 
N = 52 
F (frekuensi kelas median) = 14 
F (frekuensi kumulatif sebelum median) = 16 
 
Kelas Me= 55
2
 
Me= b + p
0,5𝑛−𝐹
𝑓
 
Kelas Me= 27,5 Me= 38,5 + 4(
0,5 52 −16
14
) 
Kelas Me= 39-42 Me= 41,357 
Dari perhitungan didapat bahwa median motivasi mentor 
P3KMI adalah 41,35 berada pada kategori sedang. 
3) Modus 
B (batas bawah kelas) = 38,5 
P = 4 
b1 (selisih f modus dg kelas sebelumnya) = 4 
b2 (selisih f modus dg kelas sesudahnya) = 2 
 
54 
 
 
Kelas Mo= Baris 3 Mo= b +p
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 
39-42   42,5 + 4(
4
6
) 
   41,66 
Dari perhitungan didapat bahwa modus motivasi mentor 
P3KMI adalah 41,66 berada pada kategori sedang. 
4) Standar Deviasi 
S =√
∑𝑓  (𝑥−𝑥 )2
(𝑛−1)
 
 =√
1852,634
52−1
 
 =√36,326 
 =6,027 
Dari perhitungan didapat bahwa simpangan baku motivasi 
mentor P3KMI adalah 6,027. 
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B. Uji Prasyarat 
1. Motivasi Mentor P3KMI 
Tabel 4.11: Uji Normalitas Motivasi Mentor P3KMI 
No Interval F Fh Fo-Fh (Fo-Fh)
2 
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
 
1 52 - 55 4 1,1804 2,8196 7,950144 6,735127 
2 56 - 59 4 7,0356 -3,0356 9,214867 1,309749 
3 60 - 63 7 17,7476 -10,7476 115,5109 6,508537 
4 64 - 67 13 17,7476 -4,7476 22,53971 1,270014 
5 68 - 71 14 7,0356 6,9644 48,50287 6,893921 
6 72 - 75 10 1,1804 8,8196 77,78534 65,89745 
 ∑       52       88,61479 
 
fh1 2,27 % x 52 1,1804 
  
  
fh2 13,53 % x 52 7,0356 
  
  
fh3 34,13 % x 52 17,7476 
  
  
fh4 34,13 % x 52 17,7476 
  
  
fh5 13,53 % x 52 7,0356 
  
  
fh6 2,27 % x 52 1,1804 
  
  
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 88,61 > chi table 11,07 
maka data motivasi tidak berdistribusi normal. 
2. Keaktifan Mentor P3KMI 
Tabel 4.12: Uji Normalitas Keaktifan Mentor P3KMI 
No Interval F Fh Fo-Fh (Fo-Fh)
2 
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
 
1 31 - 34 6 1,1804 4,8196 23,22854 19,67854 
2 35 - 38 10 7,0356 2,9644 8,787667 1,249029 
3 39 - 42 14 17,7476 -3,7476 14,04451 0,791347 
4 43 - 46 12 17,7476 -5,7476 33,03491 1,861373 
5 47 - 50 8 7,0356 0,9644 0,930067 0,132194 
6 51 - 54 2 1,1804 0,8196 0,671744 0,569082 
 ∑       52       24,28156 
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Dari perhitungan chi kuadrat tersebut diperoleh nilai 
24,281. Kemudian dikonsultasikan dengan chi table pada dk= 6-
1= 5, taraf signifikasi 5%, diperoleh chi table 11,07. Karena chi 
hitung lebih besar dari chi table maka dapat dinyatakan bahwa 
data keaktifan tidak berdistribusi normal. 
C. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 
sperman rank. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika ρ 
bernilai positif maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Selanjutnya dikonsultasikan dengan 
taraf korelasi spearman rank. 
Tabel 4.13: Perhitungan Sperman Rank 
  Y X rank x rank y D D2 
A 43 66 30,5 20,5 10 100 
B 48 65 34 6,5 27,5 756,25 
C 48 70 17 6,5 10,5 110,25 
D 38 75 3 39 -36 1296 
E 49 71 12,5 4 8,5 72,25 
F 45 71 12,5 14,5 -2 4 
G 47 74 6 9,5 -3,5 12,25 
H 43 64 37 20,5 16,5 272,25 
I 43 69 20,5 20,5 0 0 
J 40 63 38 32,5 5,5 30,25 
K 34 73 7,5 49 -41,5 1722,25 
L 38 65 34 39 -5 25 
M 45 67 27 14,5 12,5 156,25 
N 42 75 3 25,5 -22,5 506,25 
O 48 75 3 6,5 -3,5 12,25 
P 38 56 47,5 39 8,5 72,25 
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Q 37 52 51,5 43 8,5 72,25 
R 39 61 42 35,5 6,5 42,25 
S 36 68 23 45,5 -22,5 506,25 
T 42 73 7,5 25,5 -18 324 
U 50 67 27 3 24 576 
V 38 70 17 39 -22 484 
W 45 67 27 14,5 12,5 156,25 
X 37 58 46 43 3 9 
Y 44 56 47,5 17,5 30 900 
Z 44 68 23 17,5 5,5 30,25 
AA 42 71 12,5 25,5 -13 169 
AB 43 70 17 20,5 -3,5 12,25 
AC 52 52 51,5 1,5 50 2500 
AD 32 72 9,5 51 -41,5 1722,25 
AE 42 68 23 25,5 -2,5 6,25 
AF 38 53 50 39 11 121 
AG 36 59 45 45,5 -0,5 0,25 
AH 46 75 3 11,5 -8,5 72,25 
AI 45 65 34 14,5 19,5 380,25 
AJ 42 70 17 25,5 -8,5 72,25 
AK 40 75 3 32,5 -29,5 870,25 
AL 41 72 9,5 29,5 -20 400 
AM 37 67 27 43 -16 256 
AN 42 65 34 25,5 8,5 72,25 
AO 48 71 12,5 6,5 6 36 
AP 34 60 43,5 49 -5,5 30,25 
AQ 34 62 40 49 -9 81 
AR 46 66 30,5 11,5 19 361 
AS 40 65 34 32,5 1,5 2,25 
AT 39 60 43,5 35,5 8 64 
AU 47 69 20,5 9,5 11 121 
AV 35 62 40 47 -7 49 
AW 40 70 17 32,5 -15,5 240,25 
AX 31 54 49 52 -3 9 
AY 41 67 27 29,5 -2,5 6,25 
AZ 52 62 40 1,5 38,5 1482,25 
      17384,5 
Kemudian data dimasukkan ke dalam perhitungan sperman rank 
sebagai pengujian pada tabel perhitungan untuk memperoleh angka indeks 
korelasi motivasi terhadap keaktifan mentor P3KMI IAIN Surakarta. 
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Perhitungan speaman rank: 
Rumus ρ =1- 
6∑𝐷2
𝑁(𝑁2−1)
 
= 1- 6∑17384,5
52(522 − 1)
 
= 1- 104307
140556
 
= 0,257 
Kemudian mencari signifikan tidaknya korelasi yang di dapat dengan 
perhitungan: 
𝑡 = 𝑟 
𝑛 − 2
1 − 𝑟2
 
t= Harga t hitung 
r= 0,257 
n= 52 
𝑡 = 0,25 
52 − 2
1 − 0,2572
 
 = 0,25 
50
1 − 0,066049
 
 = 0,257 
50
0,933951
 
 = 0,257𝑥 7,31685 
 = 1,880425 
Berdasarkan perhitungan didapat harga t hitung 1,88. Kemudian 
dikonsultasikan dengan t tabel untuk taraf signifikansi 0,05 dan dk= n-1= 51 
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adalah 1,67469,  t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa korelasi motivasi mentor dan keaktifan mentor 
signifikan atau bisa digeneralisasikan untuk populasi yang lebih besar. 
Berdasarkan perhitungan didapat ρ 0,257, kemudian dikonsultasikan 
dengan taraf korelasi spearman rank berada dalam rentang 0,2-0,39 dengan 
taraf korelasi rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara motivasi mentor dengan keaktifan mentor P3KMI. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi mentor P3KMI IAIN 
Surakarta 2017/ 2018. Selain itu juga untuk mengetahui tingkat keaktifan 
mentor P3KMI IAIN Surakarta 2017/ 2018. Serta untuk mengetahui 
hubungan keduanya, antara motivasi dengan keaktifan mentor P3KMI IAIN 
Surakarta 2017/ 2018. 
Berdasarkan analisis unit dan frekuensi dapat diketahui motivasi 
mentor P3KMI IAIN Surakarta 2017/ 2018 berada pada kategori sedang. 
Analisis unit menunjukan mean 66,04, median 67,35, modus 68,3, dan 
simpangan baku 5,92. Modus atau nilai yang kerap keluar adalah 68,3 
berada pada kategori sedang. Motivasi mentor pada kategori rendah 
sebanyak 8 mentor. Kategori sedang terdapat 20 mentor. Sedangkan 
kategori tinggi terdapat 24 mentor. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
motivasi mentor P3KMI IAIN Surakarta 2017/ 2018 berada pada kategori 
tinggi. 
60 
 
 
Keaktifan mentor P3KMI IAIN Surakarta 2017/ 2018 sesuai dengan 
perhitungan analisis unit dan frekuensi berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan perhitungan diketahui mean 44,05, median 41,35, modus 
41,66, dan simpangan baku 6,027. Modus atau nilai yang paling banyak 
keluar adalah 41,66 berada pada kategori sedang. Kategori keaktifan rendah 
terdapat 16 mentor atau setara dengan 31%. Kategori keaktifan sedang 
terdapat 26 mentor atau setara 50%. Kategori keaktifan tinggi terdapat 10 
mentor atau setara 19%. Maka bisa dikatakan tigkat keaktifan mentor 
P3KMI IAIN Surakarta 2017/ 2018 berada pada tingkat sedang. 
Secara teori motivasi bersama hal lain mempunyai pengaruh terhadap 
keaktifan. Keaktifan sendiri dipengaruhi oleh faktor eksternal dan intenal, 
motivasi merupakan bagian di dalamnya. Tidak semua motivasi berhasil 
diaktualisasi dalam kegiatan atau menimbulkan keaktifan, ini mengacu pada 
teori kebutuhan Maslow dimana ada beberapa hal yang harus dipenuhi agar 
seseorang dapat mengaktualisasi dirinya. 
Berdasarkan hasil uji korelasi dengan sperman rank,  didapatkan hasil 
ada hubungan motivasi mentor dengan keaktifan mentor P3KMI Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. Hubungan tersebut 
dinyatakan dengan harga t hitung 1,88 > t tabel 1,67. Motivasi mentor 
dengan keaktifan mentor P3KMI mempunyai hubungan positif pada 
koefisien rendah, rho 0,25. 
Berdasarkan uji hipotesis ada hubungan positif antara motivasi dengan 
keaktifan mentor P3KMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta 2017/ 2018. Artinya semakin tinggi motivasi mentor maka 
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semakin tinggi pula keaktifan mentor P3KMI. Hal tersebut dibuktikan 
dengan tingkat motivasi mentor berada pada kategori tinggi dan keaktifan 
mentor juga berada pada kategori sedang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Motivasi Mentor P3KMI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta 2017/ 2018 berada pada kategori tinggi, ditunjukan dengan  
modus 68,3 dan sebanyak 38% (20 mentor) berada pada kategori 
tinggi. 
2. Keaktifan Mentor P3KMI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta 2017/ 2018 berada pada kategori sedang, ditunjukan 
dengan modus 41,66 dan sebanyak 50% (26 mentor) berada pada 
kategori sedang. 
3. Berdasarkan perhitungan dengan rumus Sperman Rank dan 
dikonsultasikan dengan uji t, diperoleh phitung 0,257 thitung1,88 dan 
dk=52-2= 50 ttabel 1,675, karena thitung (1,88) > ttabel (1,675) sehingga 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi mentor 
dengan keaktifan mentor P3KMI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta tahun 2017/ 2018. 
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B. Saran 
Saran-saran kepada: 
1. Tim P3KMI atau yang berwenang 
Terbukti bahwa ada hubungan antara motivasi dengan keaktifan 
mentor P3KMI 2017/ 2018. Sehingga perlu adanya upaya peningkatan 
motivasi, baik motivasi intrinsik maupun motivasi eksternal. 
2. Mentor 
Bahwa motivasi mentor berimbas kepada keaktifan mentor, sehingga 
perlu dijaga motivasi baik dengan segera menyelesaikan permasalahan 
yang ada maupun dengan komunikasi dengan mentee. 
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ANGKET PERCOBAAN MOTIVASI 
A. PETUNJUK PENGISIAN: 
4. Angket ini bertujuan untuk membantu penelitian. 
5. Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda cek (√ ) pada pilihan 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
SS   : Jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri saudara. 
S : Jika pernyataan tersebut SESUAI dengan diri saudara. 
TS  : Jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri saudara. 
STS : Jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan diri 
saudara. 
6. Mengingat pentingnya informasi saudara, maka peneliti mohon kesediaan 
untuk mengisi pernyataan tersebut dengan jujur dan sesungguhnya sesuai 
dengan apa yang saudara rasakan. 
7. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua 
data. 
8. Peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan saudara dalam 
memberikan jawaban. 
NO.  PERNYATAAN  SS S TS STS 
1  Saya menjadi mentor karena saya senang.     
2 
Saya menjadi mentor karena dorongan yang datang 
tanpa saya ketahui asal mulanya. 
    
3 
Saya menjadi mentor karena saya merasa harus 
menjadi mentor. 
    
4  
Saya menjadi mentor karena ingin berlatih menjadi 
guru 
    
 
5 
Saya menjadi mentor agar diakui sebagai 
orang yang pandai membaca Alqur’an oleh 
teman-teman saya 
    
6 
Saya menjadi mentor karena ingin berlatih 
berbicara di depan orang lain 
    
7 
Saya menjadi mentor karena bertukar ilmu 
dengan para mentee 
    
8 
Saya menjadi mentor agar dianggap 
sebagai orang yang baik dan pandai oleh 
teman-teman saya 
    
9 
Saya menjadi mentor karena ingin 
menambah wawasan 
    
10 
Saya menjadi mentor karena ingin 
menyaingi teman saya yang juga jadi 
mentor 
    
11 
Saya menjadi mentor karena ingin 
berlomba-lomba memperbanyak 
menularkan ilmu dengan mentor lain 
    
12 Saya menjadi mentor karena ingin     
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memiliki pengetahuan agama yang lebih 
luas dan kemampuan membaca Alqur’an 
yang lebih baik 
13 
Saya menjadi mentor karena ingin 
mendapatkan penghargaan mentor teladan 
    
14 
Saya menjadi mentor karena ingin 
mendapatkan beasiswa 
    
15 
Saya menjadi mentor karena ingin 
mendapatkan sertifikat mentor 
    
16 
Saya menjadi mentor karena membutuhkan 
uang dari beasiswa 
    
 
17  
Saya menjadi memtor karena hanya ikutan teman yang 
jadi mentor 
    
18 
Saya menjadi mentor karena saya ingin 
menjadi orang yang bermanfaat bagi orang 
lain 
    
19 
Saya menjadi mentor karena ingin 
mendapatkan teman baru yang banyak 
    
20 
Saya menjadi mentor agar dihormati oleh 
mentee 
    
21 
Saya menjadi mentor karena melihat 
banyak mahasiswa yang belum bisa 
membaca Alqur’an 
    
22 
Saya menjadi mentor karena ingin belajar 
bersosialisasi dengan orang-orang yang 
berbeda-beda karakternya 
    
23 
Saya merasa menjadi mentor merugikan 
tenaga dan materi saya karena saya harus 
mendampingi peserta setiap sabtu 
    
24 
Saya menjadi mentor karena ingin 
menularkan ilmu atau berdakwah 
mensyiarkan islam 
    
25 
Saya menjadi mentor karena beribadah 
kepada Allah SWT 
    
26 
Saya menjadi mentor agar dianggap 
sebagai orang shaleh oleh teman-teman 
saya 
    
27 
Saya menjadi mentor karena ingin 
mengamalkan ilmu yang sudah saya 
ketahui 
    
 
  
69 
 
 
ANGKET PERCOBAAN KEAKTIFAN 
B. PETUNJUK PENGISIAN: 
4. Angket ini bertujuan untuk membantu penelitian. 
5. Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda cek (√ ) pada pilihan 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
S : Jika SELALU. 
SR : Jika SERING. 
J : Jika PERNAH/ KADANG KADANG. 
TP : Jika TIDAK PERNAH. 
6. Mengingat pentingnya informasi saudara, maka peneliti mohon kesediaan 
untuk mengisi pernyataan tersebut dengan jujur dan sesungguhnya sesuai 
dengan apa yang saudara rasakan. 
7. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua 
data. 
8. Peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan saudara dalam 
memberikan jawaban. 
No Pernyataan S SR J TP 
1 Saya selalu datang untuk mentoring setiap Sabtu     
2 Saya tidak selalu datang untuk mentoring setiap Sabtu     
3 Saya tidak mengubah waktu mentoring yakni hari Sabtu     
4 Saya megubah waktu mentoring dengan waktu luang yang lain     
5 Saya sudah siap di lokasi mentoring peserta pada waktu yang 
dijanjikan 
    
6 Saya datang terlambat karena berbagai kendala     
7 Saya tidak mengadakan di diskusi tentang wawasan keIslaman     
8 Saya mengadakan diskusi tentang wawasan keIslaman     
9 Saya tidak meminta peserta latihan menerapkan hukum nun mati     
10 Saya tidak menyampaikan materi tentang hukum nun mati     
11 Saya tidak menyampaikan materi hukum mim mati     
12 Saya menyampaikan materi hukum nun mati     
13 Saya menyampaikan materi hukum mim mati     
14 Saya menyampaikan materi hukum mad     
15 Saya menyampaikan materi hukum waqof     
16 Saya tidak menyampaikan materi hukum mad     
17 Saya menyampaikan materi makhorijul huruf     
18 Saya tidak menyampaikan hukum waqof     
19 Saya tidak menyampaikan hukum makhorijul huruf     
20 Saya memberikan contoh penerapan hukum mad     
21 Saya tidak memberikan contoh penerapan hukum mad     
22 Saya memberikan contoh penerapan hukum waqof     
23 Saya tidak memberi contoh hukum waqof     
24 Saya memberikan contoh penerapan kaidah makhorijul huruf     
25 Saya tidak memberi contoh penerpan kaidah makhorijul huruf     
26 Saya menyampaikan materi tentang tata cara menulis arab     
27 Saya tidak menyampaikan tata cara menulis arab     
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28 Saya meminta peserta latihan menerapkan hukum nun mati     
29 Saya meminta peserta latihan menerapkan hukum mim mati     
30 Saya meminta peserta latihan menerapkan hukum mad     
31 Saya tidak memberikan contoh penerapan hukum nun mati     
32 Saya memberi contoh penerapan hukum nun mati     
33 Saya meminta peserta latihan menerapkan hukum waqof dalam ayat     
34 Saya meminta peserta latihan menerapkan kaidah makhorijul huruf 
dalam membaca Al-Quran 
    
35 Saya mencontohkan hukum mim mati     
36 Saya tidak menyontohkan hukum mim mati     
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
A. Validitas 
1. Angket Motivasi 
Nama 
  
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
A  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
B  4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
C  4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 
D  4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 
E  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
F  4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
G  4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
H  4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 
I  4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 
J  4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
K  3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
L  4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 
M  4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
N  4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 
O  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
P  4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
Q  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 
R  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
T 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
U 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 
V 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 
W 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 
X 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
Y 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 
Z 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
Aa 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 
Ab 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
Ac 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
Ad 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 1 3 4 4 4 4 
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Nama 
  
Butir 
25 26 27 ∑ 
A  4 4 2 106 
B  4 4 4 113 
C  4 4 4 117 
D  4 4 4 107 
E  4 4 4 119 
F  4 4 4 114 
G  4 4 4 123 
H  4 3 4 109 
I  4 4 4 113 
J  4 4 4 115 
K  4 4 4 110 
L  4 4 4 114 
M  4 4 4 115 
N  4 4 4 106 
O  4 4 4 125 
P  4 4 4 115 
Q  4 4 4 130 
R  3 3 3 104 
S 4 4 4 123 
T 4 4 4 123 
U 4 4 4 106 
V 4 4 4 104 
W 4 3 4 105 
X 4 4 4 121 
Y 4 3 4 90 
Z 4 4 4 129 
Aa 4 3 4 89 
Ab 4 4 4 115 
Ac 4 4 4 114 
Ad 4 4 4 111 
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Butir r 
hitung 
r 
table 
 Butir r 
hitung 
r 
tabel 
 Butir r hitung rtabel  
1 0,438 0,374 V 10 0,719 0,374 V 19 0,034 0,374 TV 
2 0,425 0,374 V 11 0,269 0,374 TV 20 0,604 0,374 V 
3 0,332 0,374 TV 12 0,324 0,374 TV 21 0,466 0,374 V 
4 0,290 0,374 TV 13 0,666 0,374 V 22 0,212 0,374 TV 
5 0,671 0,374 V 14 0,637 0,374 V 23 0,559 0,374 V 
6 0,184 0,374 TV 15 0,719 0,374 V 24 0,569 0,374 V 
7 0,391 0,374 V 16 0,654 0,374 V 25 0,529 0,374 V 
8 0,715 0,374 V 17 0,703 0,374 V 26 0,632 0,374 V 
9 0,275 0,374 TV 18 0,626 0,374 V 27 0,515 0,374 V 
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2. Angket Keaktifan 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 2 4 3 3 2 2 2 2 
2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 2 2 4 3 1 1 
3 3 3 2 2 1 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 
4 4 4 4 2 1 1 4 3 1 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 
5 3 3 4 2 1 1 2 3 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 2 
6 3 4 4 2 1 1 2 2 2 4 4 4 3 4 3 2 4 3 1 2 
7 4 4 4 3 1 1 2 2 2 4 1 4 3 4 2 2 3 3 1 2 
8 4 3 4 2 1 2 2 2 1 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 
9 2 3 3 2 2 1 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 
10 2 3 3 2 1 1 2 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 1 4 
11 4 4 4 2 1 1 2 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 
12 3 3 2 3 1 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 2 
13 3 4 4 3 1 2 2 1 1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 
14 4 4 4 4 1 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 4 
15 2 4 3 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 1 2 
16 2 4 4 2 1 2 3 3 3 3 3 4 1 4 3 4 4 4 1 4 
17 2 2 3 3 1 2 2 2 3 4 1 4 4 4 3 3 4 2 2 3 
18 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 
19 4 3 3 3 2 3 3 1 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
20 4 4 4 3 1 2 2 2 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 1 2 
21 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 2 
22 4 4 4 3 1 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
23 2 4 2 2 1 3 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 4 2 3 3 
24 2 3 4 2 1 1 1 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 
25 4 4 2 2 1 3 2 2 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 
26 4 4 4 4 1 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 
27 4 4 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 
28 4 4 3 4 2 2 4 2 3 4 4 4 2 1 4 2 4 3 1 4 
29 3 3 3 3 1 2 2 2 2 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 2 
30 4 4 4 4 2 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Nama 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 ∑ 
1 4 4 3 1 4 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 110 
2 4 4 4 1 3 1 1 2 2 3 4 1 1 3 3 1 88 
3 4 1 4 1 3 1 2 2 2 3 3 2 2 4 2 1 95 
4 4 1 3 1 3 2 2 3 2 4 4 2 3 4 2 3 107 
5 4 1 4 1 4 2 2 3 2 4 4 2 3 4 3 3 108 
6 4 1 2 1 2 1 2 4 2 3 4 1 2 4 2 2 98 
7 4 4 1 1 3 1 2 3 2 3 3 1 1 2 1 1 92 
8 4 2 2 1 2 1 2 3 2 3 3 1 3 4 2 1 101 
9 4 4 4 1 4 4 2 3 2 4 4 2 2 3 2 2 115 
10 4 4 2 1 1 2 2 3 2 3 3 1 3 2 1 1 101 
11 4 1 2 1 4 1 3 4 3 4 4 2 2 4 1 1 110 
12 4 1 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 113 
13 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 2 3 3 2 121 
14 4 2 3 1 4 1 2 2 3 3 3 1 1 4 4 1 116 
15 4 4 2 1 4 1 1 4 4 4 4 1 2 4 3 1 112 
16 4 4 4 1 2 2 2 3 2 4 4 2 2 4 2 2 119 
17 4 4 3 1 4 1 1 1 3 3 2 1 3 3 2 1 108 
18 4 4 2 1 3 1 1 3 3 3 3 1 1 2 3 1 102 
19 4 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 3 132 
20 4 4 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 121 
21 4 3 3 3 2 1 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 138 
22 4 4 2 1 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 142 
23 4 4 4 2 1 1 4 2 2 4 3 1 1 4 4 3 118 
24 4 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 1 3 2 3 123 
25 4 4 4 1 2 2 3 3 1 4 4 2 2 3 2 3 129 
26 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 3 1 4 4 3 3 143 
27 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 2 141 
28 1 1 4 2 2 2 2 3 2 2 3 1 4 3 2 2 125 
29 4 4 2 1 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 122 
30 4 4 4 3 2 2 4 2 4 3 2 3 4 1 4 3 151 
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Butir Nilai 
rhitung 
Nilai 
rtabel 
 Butir Nilai 
rhitung 
Nilai 
rtabel 
 Butir Nilai 
rhitung 
Nilai 
rtabel 
 
1 0,51239 0,361 V 13 0,202034 0,361 TV 25 0,062303 0,361 TV 
2 0,427378 0,361 V 14 0,154599 0,361 TV 26 0,524189 0,361 V 
3 0,406612 0,361 V 15 0,2630181 0,361 TV 27 0,660904 0,361 V 
4 0,555083 0,361 V 16 0,43464 0,361 V 28 0,280393 0,361 TV 
5 0,429509 0,361 V 17 0,006528 0,361 TV 29 0,280393 0,361 TV 
6 0,57042 0,361 V 18 0,447983 0,361 V 30 0,197425 0,361 TV 
7 0,571526 0,361 V 19 0,453869 0,361 V 31 0,03185 0,361 TV 
8 0,234576 0,361 TV 20 0,324166 0,361 TV 32 0,610998 0,361 V 
9 -0,02306 0,361 TV 21 -0,11341 0,361 TV 33 0,55241 0,361 V 
10 0,203075 0,361 TV 22 0,172468 0,361 TV 34 0,132757 0,361 TV 
11 0,406932 0,361 V 23 0,340695 0,361 TV 35 0,461572 0,361 V 
12 0,213868 0,361 TV 24 9,140129 0,361 TV 36 0,6734 0,361 V 
B. Reliabilitas 
9. Angket Motivasi: perhitungan reliabilitas 27 butir adalah 0,865, 
RELIABEL (lebih besar dari r Tabel= 0,6) 
10. Angket Keaktifan: perhitungan reliabilitas 36 butir adalah 
0,993420294, RELIABEL (lebih besar dari r Tabel= 0,6) 
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ANGKET MOTIVASI 
Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda cek (√ ) pada pilihan 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
SS : Jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri saudara. 
S : Jika pernyataan tersebut SESUAI dengan diri saudara. 
TS : Jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri saudara. 
STS : Jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan diri 
saudara. 
Tolong isi sesuai dengan apa yang ada pada diri saudara! 
 
No Pernyataan  SS  S  TS  STS 
1.  Saya menjadi mentor karena saya senang     
2.  
Saya menjadi mentor karena dorongan yang datang tanpa 
saya ketahui asal mulanya 
    
3.  
Saya menjadi mentor agar diakui sebagai 
orang yang pandai membaca Alqur’an oleh 
teman-teman saya 
    
4.  
Saya menjadi mentor karena bertukar ilmu 
dengan para mentee 
    
5.  
Saya menjadi mentor agar dianggap 
sebagai orang yang baik dan pandai oleh 
teman-teman saya 
    
6.  
Saya menjadi mentor karena ingin 
menyaingi teman saya yang juga jadi 
mentor 
    
7.  
Saya menjadi mentor karena ingin 
mendapatkan penghargaan mentor teladan 
    
8.  
Saya menjadi mentor karena ingin 
mendapatkan beasiswa 
    
9.  
Saya menjadi mentor karena ingin 
mendapatkan sertifikat mentor 
    
10.  
Saya menjadi mentor karena membutuhkan 
uang dari beasiswa 
    
11.  
Saya menjadi mentor karena hanya ikutan teman yang jadi 
mentor 
    
12.  
Saya menjadi mentor karena saya ingin 
menjadi orang yang bermanfaat bagi orang 
lain 
    
13.  
Saya menjadi mentor agar dihormati oleh 
mentee 
    
14.  
Saya menjadi mentor karena melihat 
banyak mahasiswa yang belum bisa 
membaca Alqur’an 
    
15.  
Saya merasa menjadi mentor merugikan 
tenaga dan materi saya karena saya harus 
mendampingi peserta setiap sabtu 
    
16.  Saya menjadi mentor karena ingin     
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menularkan ilmu atau berdakwah 
mensyiarkan islam 
17.  
Saya menjadi mentor karena beribadah 
kepada Allah SWT 
    
18.  
Saya menjadi mentor agar dianggap 
sebagai orang shaleh oleh teman-teman 
saya 
    
19.  
Saya menjadi mentor karena ingin 
mengamalkan ilmu yang sudah saya 
ketahui 
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ANGKET KEAKTIFAN 
PETUNJUK PENGISIAN: 
Angket ini bertujuan untuk membantu penelitian. 
Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda cek (√ ) pada pilihan jawaban 
yang tersedia, yaitu: 
S : Jika SELALU. 
SR : Jika SERING. 
J : Jika PERNAH/ KADANG KADANG. 
TP : Jika TIDAK PERNAH. 
Mengingat pentingnya informasi saudara, maka peneliti mohon kesediaan untuk 
mengisi pernyataan tersebut dengan jujur dan sesungguhnya sesuai dengan apa 
yang saudara rasakan. 
Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua 
data. 
Peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan saudara dalam 
memberikan jawaban. 
No Pernyataan S SR J TP 
1 Saya selalu datang untuk mentoring setiap Sabtu     
2 Saya tidak selalu datang untuk mentoring setiap Sabtu     
3 Saya tidak mengubah waktu mentoring yakni hari Sabtu     
4 Saya megubah waktu mentoring dengan waktu luang yang lain     
5 Saya sudah siap di lokasi mentoring peserta pada waktu yang 
dijanjikan 
    
6 Saya datang terlambat karena berbagai kendala     
7 Saya tidak mengadakan di diskusi tentang wawasan keIslaman     
8 Saya tidak menyampaikan materi hukum mim mati     
9 Saya tidak menyampaikan materi hukum mad     
10 Saya tidak menyampaikan hukum waqof     
11 Saya tidak menyampaikan hukum makhorijul huruf     
12 Saya menyampaikan materi tentang tata cara menulis arab     
13 Saya tidak menyampaikan tata cara menulis arab     
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14 Saya memberi contoh penerapan hukum nun mati     
15 Saya meminta peserta latihan menerapkan hukum waqof dalam ayat     
16 Saya mencontohkan hukum mim mati     
17 Saya tidak menyontohkan hukum mim mati     
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PERHITUNGAN ANALISIS UNIT 
1. MEAN 
a. Motivasi 
no Interval F Xi FiXi 
1 52 - 55 4 53,5 214 
2 56 - 59 4 57,5 230 
3 60 - 63 7 61,5 430,5 
4 64 - 67 13 65,5 851,5 
5 68 - 71 14 69,5 973 
6 72 - 75 10 73,5 735 
52 
 
3434 
= 
 
= 
 
= 66,03846 
b. Keaktifan 
No Intreval f Xi fiXi 
1 31 - 34 6 32,5 195 
2 35 - 38 10 36,5 365 
3 39 - 42 14 40,5 567 
4 43 - 46 12 44,5 534 
5 47 - 50 8 48,5 388 
6 51 - 54 2 52,5 105 
    52  2154 
= 
 
     
= 
 
     
= 44,057 
     
 
2. MEDIAN 
a. Motivasi 
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no Interval F Fk 
1 52 - 55 4 4 
2 56 - 59 4 8 
3 60 - 63 7 15 
4 64 - 67 13 28 
5 68 - 71 14 42 
6 72 - 75 10 52 
        52   
b. Keaktifan 
No Interval Frekuensi   Fk 
1 31 - 34 6   6 
2 35 - 38 10   16 
3 39 - 42 14   30 
4 43 - 46 12   42 
5 47 - 50 8   50 
6 51 - 54 2   52 
52 
 
3. MODUS 
a. Motivasi 
No Interval F 
1 52 - 55 4 
2 56 - 59 4 
3 60 - 63 7 
4 64 - 67 13 
5 68 - 71 14 
6 72 - 75 10 
        52 
B  = 67,5 
P = 4 
b1  = 1 
b2  = 4 
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Kelas Mo= Baris 5 Mo= b +p  
68-67 Mo= 67,5 + 4( ) 
 Mo= 68,3 
b. Keaktifan 
No Interval Frekuensi 
1 31 - 34 6 
2 35 - 38 10 
3 39 - 42 14 
4 43 - 46 12 
5 47 - 50 8 
6 51 - 54 2 
52 
 
B (batas bawah kelas) = 38,5 
P = 4 
b1 (selisih f modus dg kelas sebelumnya) = 4 
b2 (selisih f modus dg kelas sesudahnya) = 2 
 
Kelas Mo= Baris 3 Mo= b +p  
39-42   42,5 + 4( ) 
   41,66 
 
4. SIMPANGAN BAKU 
a. Motivasi 
No Interval F Xi Xi-  (Xi- )
2 
f(Xi- )
2 
1 52 - 55 4 53,5 -12,5385 157,213018 628,852071 
85 
 
 
2 56 - 59 4 57,5 -8,53846 72,9053254 291,6213018 
3 60 - 63 7 61,5 -4,53846 20,5976331 144,183432 
4 64 - 67 13 65,5 -0,53846 0,28994083 3,769230769 
5 68 - 71 14 69,5 3,46154 11,9822485 167,7514793 
6 72 - 75 10 73,5 7,46154 55,6745562 556,7455621 
        52       1792,923077 
S = 
 
 = 
 
 = 
 
 = √35,155 
 = 5,929195093 
 
b. Keaktifan 
No Interval F Xi Xi-  (Xi- )
2 
F(Xi- )
2 
1 31 - 34 6 32,5 -11,5577 133,5802 801,4812 
2 35 - 38 10 36,5 -7,55769 57,11868 571,1868 
3 39 - 42 14 40,5 -3,55769 12,65716 177,2002 
4 43 - 46 12 44,5 0,44231 0,195638 2,347658 
5 47 - 50 8 48,5 4,44231 19,73412 157,8729 
6 51 - 54 2 52,5 8,44231 71,2726 142,5452 
  
   
52 
  
36,32616 1852,634 
 
s =√  
 =  
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 =√36,326 
 =6,027 
 
 
5. UJI CHI KUADRAT 
a. Motivasi 
No Interval F Fh Fo-Fh (Fo-Fh)
2 
 
1 52 - 55 4 1,1804 2,8196 7,950144 6,735127 
2 56 - 59 4 7,0356 -3,0356 9,214867 1,309749 
3 60 - 63 7 17,7476 -10,7476 115,5109 6,508537 
4 64 - 67 13 17,7476 -4,7476 22,53971 1,270014 
5 68 - 71 14 7,0356 6,9644 48,50287 6,893921 
6 72 - 75 10 1,1804 8,8196 77,78534 65,89745 
 ∑       52       88,61479 
fh1 2,27 % x 52 1,1804 
  
  
fh2 13,53 % x 52 7,0356 
  
  
fh3 34,13 % x 52 17,7476 
  
  
fh4 34,13 % x 52 17,7476 
  
  
fh5 13,53 % x 52 7,0356 
  
  
fh6 2,27 % x 52 1,1804 
  
  
 
b. Keaktifan 
No Interval F Fh Fo-Fh (Fo-Fh)
2 
 
1 31 - 34 6 1,1804 4,8196 23,22854 19,67854 
2 35 - 38 10 7,0356 2,9644 8,787667 1,249029 
3 39 - 42 14 17,7476 -3,7476 14,04451 0,791347 
4 43 - 46 12 17,7476 -5,7476 33,03491 1,861373 
5 47 - 50 8 7,0356 0,9644 0,930067 0,132194 
6 51 - 54 2 1,1804 0,8196 0,671744 0,569082 
 ∑       52       24,28156 
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6. UJI SPEARMAN RANK 
 Keaktifan Motivasi 
A 43 66 
B 48 65 
C 48 70 
D 38 75 
E 49 71 
F 45 71 
G 47 74 
H 43 64 
I 43 69 
J 40 63 
K 34 73 
L 38 65 
M 45 67 
N 42 75 
O 48 75 
P 38 56 
Q 37 52 
R 39 61 
S 36 68 
T 42 73 
U 50 67 
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V 38 70 
W 45 67 
X 37 58 
Y 44 56 
Z 44 68 
AA 42 71 
AB 43 70 
AC 52 52 
AD 32 72 
AE 42 68 
AF 38 53 
AG 36 59 
AH 46 75 
AI 45 65 
AJ 42 70 
AK 40 75 
AL 41 72 
AM 37 67 
AN 42 65 
AO 48 71 
AP 34 60 
AQ 34 62 
AR 46 66 
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AS 40 65 
AT 39 60 
AU 47 69 
AV 35 62 
AW 40 70 
AX 31 54 
AY 41 67 
AZ 52 62 
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  Y X rank x rank y D D
2 
A 43 66 30,5 20,5 10 100 
B 48 65 34 6,5 27,5 756,25 
C 48 70 17 6,5 10,5 110,25 
D 38 75 3 39 -36 1296 
E 49 71 12,5 4 8,5 72,25 
F 45 71 12,5 14,5 -2 4 
G 47 74 6 9,5 -3,5 12,25 
H 43 64 37 20,5 16,5 272,25 
I 43 69 20,5 20,5 0 0 
J 40 63 38 32,5 5,5 30,25 
K 34 73 7,5 49 -41,5 1722,25 
L 38 65 34 39 -5 25 
M 45 67 27 14,5 12,5 156,25 
N 42 75 3 25,5 -22,5 506,25 
O 48 75 3 6,5 -3,5 12,25 
P 38 56 47,5 39 8,5 72,25 
Q 37 52 51,5 43 8,5 72,25 
R 39 61 42 35,5 6,5 42,25 
S 36 68 23 45,5 -22,5 506,25 
T 42 73 7,5 25,5 -18 324 
U 50 67 27 3 24 576 
V 38 70 17 39 -22 484 
W 45 67 27 14,5 12,5 156,25 
X 37 58 46 43 3 9 
Y 44 56 47,5 17,5 30 900 
Z 44 68 23 17,5 5,5 30,25 
AA 42 71 12,5 25,5 -13 169 
AB 43 70 17 20,5 -3,5 12,25 
AC 52 52 51,5 1,5 50 2500 
AD 32 72 9,5 51 -41,5 1722,25 
AE 42 68 23 25,5 -2,5 6,25 
AF 38 53 50 39 11 121 
AG 36 59 45 45,5 -0,5 0,25 
AH 46 75 3 11,5 -8,5 72,25 
AI 45 65 34 14,5 19,5 380,25 
AJ 42 70 17 25,5 -8,5 72,25 
AK 40 75 3 32,5 -29,5 870,25 
AL 41 72 9,5 29,5 -20 400 
AM 37 67 27 43 -16 256 
AN 42 65 34 25,5 8,5 72,25 
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AO 48 71 12,5 6,5 6 36 
AP 34 60 43,5 49 -5,5 30,25 
AQ 34 62 40 49 -9 81 
AR 46 66 30,5 11,5 19 361 
AS 40 65 34 32,5 1,5 2,25 
AT 39 60 43,5 35,5 8 64 
AU 47 69 20,5 9,5 11 121 
AV 35 62 40 47 -7 49 
AW 40 70 17 32,5 -15,5 240,25 
AX 31 54 49 52 -3 9 
AY 41 67 27 29,5 -2,5 6,25 
AZ 52 62 40 1,5 38,5 1482,25 
      
17384,5 
     
6  104307 
     
n 52 
          N
2 
2704 
     
N(N
2
-1) 140556 
     
rho 0,257897 
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